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ABSTRAK

MENINGKATKAN KECERDASAN KINESTETIK 
MELALUI SENAM IRAMA DI KELOMPOK B2 RA. ALQURANIYAH

PASAR MANNA BENGKULU SELATAN

Permasalahan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah : Bagaimana 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di kelompok B2 RA. AL-Quraniyah 
Pasar Manna melalui Senam Irama? Adapun tujuan Penalitian Tindakan 
Kelas  ini untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak melalui senam 
irama dengan menggunakan irama ketukan/hitungan dan menggunakan 
irama musik dan lagu. Pendekatan penelitian dalam skripsi ini dengan 
Penelitian Tindakan Kelas.Subjek penelitian pada kelompok B2 RA.AL-
QURANIYAH Pasar Manna. Jumlah anak sebanyak 15 orang yang terdiri 
dari 6 anak laki-laki, 9 anak perempuan. Penelitian ini menggunakan dua 
siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan 
gerak langkah kaki pada siklus 1 adalah 5 anak (33,4%) dari 15 anak, dan 
pada siklus 2 meningkat menjadi 11 anak (76,6%). Sedangkan jumlah 
persentase pada kemampuan ayunan tangan pada siklus 1 adalah 5 anak 
(33,4%), dan pada siklus 2 ada 9 anak (60%). Sedangkan pada kesesuaian 
dalam mengikuti irama ketukan/hitungan, musik dan lagu pada siklus 1 ada 4 
anak (26,6%) dan pada siklus 2 ada 10 anak (66,6%). Sedangkan pada 
kelenturan anak melakukan gerakan senam pada siklus 1 ada 5 anak 
(33,4%) dan pada siklus 2 ada 12 anak (80%). Sedangkan pada kemampuan 
melakukan gerakan kepala pada siklus 1 ada 7 anak (46,6%) dan pada siklus 
2 ada 10 anak (66,6%). Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
melalui senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak.

Kata kunci: Senam Irama, Anak, kecerdasan kinestetik
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ABSTRACT

IMPROVING INTELLIGENCE KINESTHETIC
GYMNASTICS MARKET MANNA SOUTH BENGLULU

Problems of Classroom Action Research (CAR ) is : How to improve 
kinesthetic children in group B2 RA . AL - Quraniyah Manna Market through 
Rhythm Gymnastics ? The purpose of this class action Penalitian to improve 
children's kinesthetic intelligence through rhythmic gymnastics using the 
rhythm beats / counts and using the rhythm of music and song . The research 
approach in this thesis with Kelas.Subjek action research study on group B2 -
QURANIYAH RA.AL Manna Market . The number of children as many as 15 
people consisting of 6 boys , 9 girls . This study uses two cycles . The results 
showed that the percentage of movement to step foot in cycle 1 were 5 
children ( 33.4 % ) of 15 children , and in cycle 2 increased to 11 children ( 
76.6 % ). While the percentage of the swing arm ability in cycle 1 are 5 
children ( 33.4 % ), and in cycle 2 there are 9 children ( 60 % ) . While the 
agreement in the rhythm of the beat / count , music and song in cycle 1 there 
are 4 children ( 26.6 % ) and in cycle 2 there were 10 children ( 66.6 % ). 
While the flexibility of the child perform gymnastic movements in cycle 1 there 
are 5 children ( 33.4 % ) and in cycle 2 , there were 12 children ( 80 % ) . 
While the ability of head movement in cycle 1 there are 7 children ( 46.6 % ) 
and in cycle 2 there were 10 children ( 66.6 % ). Conclusion of the Classroom 
Action Research is through rhythmic gymnastics can enhance kinesthetic 
intelligence in children .

Keywords : Rhythm Gymnastics , Kids , kinesthetic intelligence
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan potensi dasar 

kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia dini 

akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental 

yang itu akan berdampak pada peningkatan prestasi dasar atas kerja dan 

produktivitas. Akhirnya anak akan lebih mampu untuk mandiri dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki (Hibana, 2004:10).

Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 diuraikan: 

bahwa “Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran“.Hal ini 

diperkuat dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 bahwa PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut

(Yufiarti, 2008:16).
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Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) sebagaimana dinyatakan 

dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat (3) 

merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 

bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, social emosional, 

kemandirian, kognitif, bahasa dan fisik motorik untuk memasuki sekolah 

dasar.

Masa usia dini juga merupakan masa yang peka untuk menerima 

pengaruh dari lingkungan. Hal ini merupakan kesempatan bagi 

lingkungan, dalam hal ini orang-tua, guru, sekolah untuk memberikan 

pengaruh edukatif seluas-luasnya kepada anak, agar membantu 

mengembangkan perilaku yang positif (Gunarti, 2008:13).

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia dini enam tahun dengan mengutamakan 

kegiatan bermain sambil belajar. Pembelajaran dilakukan dengan cara 

yang menyenangkan, selama bermain anak mendapatkan pengalaman.

Anak usia dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada 

dalam proses perkembangan yang unik karena proses perkembangannya 

(tumbuh dan kembang) terjadi bersamaan dengan golden age (masa 

peka). Golden age merupakan waktu paling tepat untuk memberikan 

bekal yang kuat kepada anak. Dimasa peka, kecepatan pertumbuhan otak 
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anak sangat tinggi hingga mencapai 50 persen dari keseluruhan 

perkembangan otak anak selama hidupnya, artinya golden age

merupakan masa yang sangat tepat untuk menggali segala potensi 

kecerdasan anak sebanyak-banyaknya. (Aisyah, 2009).

Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena 

kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang muncul. Perkembangan kecerdasan anak akan lebih 

baik jika dilakukan sejak usia dini dengan memberikan stimulus melalui 

panca indera yang dimilikinya. Kecerdasan juga merupakan cara berfikir 

seseorang yang dapat dijadikan modalitas dalam belajar.

Gardner (dalam tadkiroatun musfiroh, 2005) menjelaskan ada 9 

kecerdasan, namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang ilmu psikologi dan ilmu kejiwaan  jenis kecerdasan 

bertambah menjadi 10 yaitu : kecerdasan liguistik (cerdas berbahasa),

kecerdasan visual spasial (gambar), kecerdasan logika matematik (angka 

dan logika), kecerdasan musikal (cerdas musik), kecerdasan intrapersonal

(cerdas mengenali potensi dan kelemahan diri sendiri), kecerdasan 

interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan natural (cedas berhubungan 

dengan alam) kecerdasan spritual (cedas berhubungan dengan konsep 

ketuhanan dan keagamaan), kecerdasan ekensial (kemampuan 

menempatkan diri dalam dunia dan kehidupan), terakhir kecerdasan 

kinestetik. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk 
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menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan 

yang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan 

antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang 

dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna.

Pada masa anak usia dini, stimulasi yang paling baik diberikan 

kepada anak adalah salah satunya yaitu melalui senam irama. Karena

anak-anak sangat suka bergerak apalagi diikuti dengan irama musik  dan 

lagu yang semangat dan riang gembira  akan dapat mengekspresikan 

dirinya dan dapat melupakan kesedihan atau kejadian yang tidak 

menyenangkan sebelumnya. Oleh karena itu peran guru sangatlah 

penting bagi anak untuk mengenalkan dan mempraktekkan salah satunya 

dengan senam irama. Untuk itu peneliti mencoba menerapkan 

penggunaan senam irama, senam irama adalah olahraga yang 

diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik. Apalagi jika 

senam irama tersebut dibawakan oleh anak–anak seusianya dan diikuti 

dengan gerakan–gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan 

bersama-sama akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya 

sendiri, untuk merasakan setara dengan hakikat dalam dirinya sendiri. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan peneliti 

terhadap anak dalam kegiatan senam irama, mulanya dalam melakukan 

gerakan ini anak masih terlihat malu karena dilihat oleh banyak teman 

sekelasnya, anak masih belum terlatih, terlihat kaku dan belum dapat 
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mengkoordinasikan gerakan mata, kaki dan tangan dengan baik, anak 

masih kesulitan dalam menyesuaikan irama/beat dengan gerakan seperti 

dalam melakukan gerak langkah kaki kekiri dan kekanan, gerakan kepala 

dan ayunan dalam gerak senam  terlihat anak masih kaku dan belum 

selaras dengan ketukan irama musik dan lagu, ada juga yang masih 

belum bisa bergerak mengikuti gerakan senam. Oleh karna itu peran guru 

sangatlah penting dalam membimbing dan mengarahkan anak dengan 

kegiatan senam irama, dengan cara memilih irama musik dan lagu yang 

riang gembira, dengan begitu anak akan lebih semangat dalam 

melakukan kegiatan senam irama terutama dalam meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak.

Berdasarkan pengamatan ini diterapkan peneliti karena termotivasi

untuk melakukan penelitian dengan judul Meningkatkan Kecerdasan 

Kinestetik Anak Melalui senam irama di Kelompok B2 RA. Al-Quraniyah 

Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.

Penerapan senam irama ini diharapkan salah satu cara yang dapat 

meningkatkan kecerdasan kinestetik terutama di kelompok B2 RA. AL-

Quraniyah.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Dari latar belakang diatas permasalahan yang dapat diidentifikasi 

adalah adanya kenyataan bahwa kinestetik anak dalam senam irama
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yang selama ini kurang optimal dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya 

dapat dilihat dari kenyataan bahwa:

1. Masih kurangnya anak usia dini dalam mengembangkan gerak tubuh, 

menyelaraskan antara pikiran dan tubuh (koordinasi tubuh), 

mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh serta 

mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki, dan mata

2. Masih belum optimalnya gerak anak, padahal gerak adalah salah satu 

cara efektif dalam mengembangkan bahasa tubuh. Anak dapat 

mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerakan. Salah 

satunya dalam melakukan gerakan senam irama.

3. Masih kurangnya anak dalam mengontrol dan menghasilkan 

pergerakan senam.

C. Pembatas Fokus Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan mudah 

dilaksanakan maka permasalahan dibatasi pada Meningkatkan 

Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Senam Irama di Kelompok B2 

RA. Al-Quraniyah Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Metode 

bernyanyi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan dua siklus. Siklus 

pertama menggunakan ketukan atau hitungan dan siklus kedua senam 

irama dilakukan dengan musik dan lagu melalui kaset yang telah 

disiapkan.
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D. Perumusan Masalah Penelitian

Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok  

B2 RA. AL-Quraniyah Pasar Manna Bengkuu Selatan?

b. Apakah ada peningkatan kecerdasan kinestetik melalui senam 

irama?

E. Tujuan Penelitian

        Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 

kinestetik anak dengan senam irama di kelompok B2 RA. Al-Quraniyah

Pasar Manna.

F. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat bagi Anak

a. Anak dapat mengembangkan kecerdasan kinestetiknya dengan senam 

irama  sebagai bekal untuk jenjang selanjutnya.

b. Untuk meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas.

c. Membangun rasa percaya diri anak dan harga diri.

d. Meningkatkan motivasi belajar anak.

e. Dapat menyehatkan tubuh.

f. Meningkatkan prestasi anak khususnya olahraga.
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2. Manfaat bagi Guru

a. Memberi wawasan pada guru bahwa melalui penerapan senam irama 

dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

b. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi pembelajaran bagi guru dalam 

proses meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

c. Dapat dijadikan suatu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak usia dini.

3.  Manfaat bagi Taman Kanak–kanak

1. Sebagai bahan masukan bagi para pengelola TK, dalam 

merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan mengevaluasi 

pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.

2. Sebagai bahan masukan bagi pimpinan untuk memfasilitasi guru dalam 

merumuskan konsep dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 

anak usia dini di masa yang akan datang.

3. Dapat menjadikan sekolah lebih maju dan berkembang dengan adanya 

peningkatan guru dalam pembelajaran. 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kecerdasan Kinestetik

a. Definisi kecerdasan

Kecedasan merupakan ungkapan dari cara berpikir seseorang yang 

dapat dijadikan modalitas dalam belajar. Kecerdasan bagi seseorang 

memiliki manfaat yang besar selain bagi dirinya sendiri dan juga bagi 

masyarakat. Melalui tingkat kecerdasan yang tinggi seseorang akan 

semakin dihargai dimasyarakat apalagi ia mampu berkiprah dalam 

menciptakan hal-hak baru yang bersifat fenomenal. (Sujiono, 2010)

Kecerdasan juga diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam 

mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui

cara yang tepat. Menurut Binet (dalam Musfiroh, 2009:1.3) mengatakan 

bahwa kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, 

yakni 1) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 2) 

kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau tindakan, dan 3) 

kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri sendiri atau 

autocritism. Menurutnya, intelegensi merupakan sesuatu yang fungsional 

sehingga tingkat perkembangan individu dapat diamati dan dinilai 

berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, Gardner (1983 dalam Sujiono, 
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2005:6.3) menyatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu 

atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Dengan demikian, 

kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga 

organ–organ tubuh yang lain. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, 

tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan dengan organ 

yang lain, karena fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tertinggi 

(executive control) dan hampir aktivitas manusia.

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam 

proses belajar anak. Semakin tinggi intelegensi seorang individu, 

semakin besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit 

individu itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu 

bimbingan belajar dari orang lain, seperti guru, orang tua, dan lain 

sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai 

kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang 

kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru atau guru professional, 

sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasan anak.
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b. Pengertian kecerdasan kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan 

antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. 

Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan 

fisik tersebut terlatih dengan baik, maka apapun yang dikerjakan orang 

tersebut akan berhasil dengan baik (Suyadi, 2010:116). Menurut

Amstrong berpendapat bahwa kecerdasan kinestetik atau kecerdasan 

fisik adalah suatu kecerdasan dimana saat menggunakannya seseorang 

mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan 

gerakan seperti, berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan 

kegiatan seni, dan hasil karya (Sujiono, 2010).

Menurut Amstrong (2003 dalam Nana widhianawati, 2010)

kecerdasan kinestetik adalah sebagai kemampuan menggunakan seluruh 

tubuh (fisik) untuk mengekspresikan ide dan perasan (dalam bentuk 

berpantomim, menari, berolahraga) dan keterampilan menggunakan 

tangan untuk mencipta atau mengubah sesuatu (membuat kerajinan, 

membuat patung, menjahit). Kecerdasan kinestetik ini ditandai dengan 

kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran mengelola objek.

Selanjutnya, menurut Lewin.et.al. (2005 Nana widhianawati 2010) 

kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan 

yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memungkinkan 

tubuh untuk memanipulasi objek dan menciptakan gerakan. Anak yang 
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mempunyai intelegensi tinggi dalam gerak tubuh mempunyai kepekaan 

yang tinggi untuk mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan yang 

tinggi untuk menangani benda (Nana Widhianawati. 2010).

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menyelaraskan pikiran 

dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan tertuang 

dalam bentuk gerakan, terdiri dari 5 macam gerakan dasar yaitu:

koordinasi tubuh kelincahan, kekuatan, keseimbangan, serta koordinasi 

mata dengan tangan dan kaki (Faruq, 2007).

Kecerdasan ini berkaitan erat dengan gerak tubuh/motorik tubuh 

tidak hanya teratas pada pergerakan itu sendiri melainkan terrmasuk 

bagaimana kemampuan untuk menghasilkan dan mengontrol pergerakan 

tersebut. Selain itu, gerak tubuh-kinestetik juga berhubungan dengan 

merasakan sesuatu dengan menggunakan indra perabanya. (Safrina,  

2013)

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

kecerdasan kinestetik merupakan kemahiran seseorang dalam 

mengendalikan seluruh anggota tubuhnya dengan baik untuk 

mengekspresikan pikiran, perasaan dan keterampilan menggunakan 

tangan dan kaki untuk menciptakan. Kecerdasan ini meliputi kemampuan 

fisik khusus seperti koordinasi, keseimbangan, kontrol, kekuatan,

kelenturan, dalam menerima rangsangan atau keinginan untuk bergerak. 

Anak yang  memiliki keceedasan kinestetik lebih menonjol biasanya lebih 
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senang mendemotrasikannya melalui kegiatan atau praktik langsung di 

dalam atau di luar ruangan. Biasanya anak akan lebih aktif  melakukan 

apapun agar membuat mereka melakukan sesuatu, kita sebagai guru 

mengarahkan salah satunya bidang olahraga yaitu senam irama.

c. Manfaat kecerdasan kinestetik

1) Meningkatkan kemampuan psikomotorik.

2) Meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas.

3) Membangun rasa percaya diri.

4) Dapat menyehatkan tubuh.

5) Meningkatkan prestasi anak khususnya olahraga.

d. Komponen kecerdasan kinestetik 

Komponen inti dari kecerdasan kinestetik adalah kemampuan–

kemampuan fisik yang spesifik seperti koordinasi, keseimbangan, 

keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan 

menerima rangsangan (Proprioceptive) dan hal yang berkaitan dengan 

sentuhan (Tactile dan Haptic).

e. Ciri-ciri

1) Anak cendrung menyukai kegiatan fisik dibanding kegiatan lainnya.

2) Anak senang memegang atau menyentuh benda-benda di sekitarnya .

3) Anak dengan kecedasan kinestetik lebih menonjol lebih      

memperhatikan tektur dan efek tekstur benda terhadap tubuhhnya .
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4) Anak sangat menyukai atau berprestasi di bidang olahraga atau 

bidang seni gerak lainnya.

5) Anak lebih mudah memahami sesuatu konsep atau suatu hal dengan 

menggunakan gerakan.

6) Anak dapat meniru gaya orang lain dengan sangat mirip.

7) Anak sering kali mengungkapkan adanya perbedaan sensasi fisik saat 

ia melakukan aktivitas atau saat berfikir.

f. Stimulasi yang cocok:

1) Libatkan anak dalam kegiatan olahraga dan olahgerak yang sesuai 

dengan usianya

2) Ajarkan beberapa bentuk keterampilan untuk melatih gerakan halus.

3) Libatkan dalam berbagai kegiatan atau aktivitas sehari -hari.

4) Ajak anak ke berbagai tempat untuk lebih mengenal benda dan objek 

di sekitarnya.

5) Ajarkan pada anak untuk menggunakan anggota tubuhnya untuk 

mengungkapkan seseuatu hal.

6)Ubah cara belajar anak dengan lebih bangyak melibatkan gerakan dan 

sensasi sentuhan.

7)Perkenalkan jenis permainan dengan aktivitas fisik yang lebih banyak 

sekaligus komperatif.
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2. Senam Irama

a. Pengertian senam

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan 

performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, ketepatan dan 

keserasian gerak fikir yang teratur (Athea, 2009:1).

b. Pengertian senam irama

Secara sederhana, senam irama diartikan sebagai gerakan senam 

yang diiringi dengan musik. Senam yang dikenal dengan nama senam 

ritmik ini pada dasarnya memiliki gerakan  yang kurang lebih sama dengan 

jenis senam biasa. Letak perbedaannya hanya pada penambahan fitur 

musik yang bagi beberapa orang semakin membuat semangat untuk 

melakukan senam.

Senam irama atau disebut juga senam ritmik adalah gerakan senam 

yang dilakukan dengan irama musik, atau latihan bebas yang dilakukan 

secara berirama (wikipedia, 2010).

Senam irama sangat menarik untuk dipelajari karena mengandung 

unsur gerakan yang sangat indah dengan irama musik. Untuk melakukan 

gerakan dalam senam irama, diperlukan kelenturan, keseimbangan, 

keluwesan, fleksibilitas, kontinuitas dan ketepatan dengan irama 

(Frianarifdarmas, 2010).
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Kita perlu menguasai gerakan pada senam irama agar mencapai 

gerakan yang serasi dan bermanfaat bagi jasmani dan rohani. Hal itu sesuai 

dengan tujuan senam, yaitu untuk membentuk keindahan tubuh, kebugaran, 

dan kekuatan. Ada tiga hal yang harus ditekankan pada senam irama, yaitu:

(1) Ketepatan musik/ irama, (2) Kelentukan (Fleksibelitas), (3) Kontinuitas 

gerakan.

Salah satu aspek yang terdapat dalam senam irama adalah gerakan 

dasar, melalui gerak berirama anak juga dapat menyalurkan kebutuhan 

untuk bergerak secara eksprerasip dan kreatif kegiatan rimik (gerak 

berirama) diperlukan untuk melatih motorik kasar dan halus. (sujiono, 2010).

Menurut Elisabet B. Hurlock menyebutkan bahwa sebagian tugas 

perkembangan anak yang paling penting dalam masa TK dan tahun- tahun 

permulaan sekolah terdiri atas perkembangan motorik yang didasarkan atas 

penggunaan kumpulan otot yang berbeda secara terkoordinasi. Pada tahap 

belajar awal, kurangnya koordinasi pusat syaraf, urat syaraf, dan otot, 

sehingga anak masih banyak melakukan kesalahan  dan kurang cermat 

dalam gerakan. Sebagian dari aktivitas motorik kasar anak tergantung pada 

aspek-aspek kebugaran jasmani yang dimiliki anak. Menurut Corbin, 

perkembangan kebugaran jasmani bagi anak sangat penting dan khusus, 

sebagai aspek yang merupakan gerak dasar dapat mengembangkan 

kemampuan fisik anak, khususnya berhubungan dengan pengembangan 

kebugaran jasmani. (Depdiknas, 2008).
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Melihat dari beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa senam 

irama adalah rangkaian gerak senam yang dilakukan dengan gerakan 

langkah-langkah serta ayunan lengan dan sikap badan dengan diiringi irama 

atau musik.

c. Gerakan Dasar Irama

1) Gerakan langkah kaki

a) Gerakan biasa

Caranya:

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Langkah kaki kiri dan kedua lengan di samping badan.

(3) Melangkah kaki kanan dan jatuhkan pada tumit.

(4) Dilanjutkan melangkah dengan kaki kiri secara bergantian.

b) Langkah biasa

Caranya: 

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Langkahkan kaki kanan di depan kaki kanan ke depan.

(3) Langkahkan kaki kiri di depan kaki kanan dilanjutkan kedua kaki 

rapat.

c) Langkah keseimbangan

Caranya:

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Hitungan 1, melangkahkan kaki kiri ke depan.
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(3) Hitungan 2, kaki kanan menyusul melangkah ke depan.

2) Gerakan Ayunan Lengan

a) Ayunan satu lengan depan belakang

Caranya: 

(1) Tahap persiapan 

(a) Berdiri tegak melangkah ke kiri.

(b) Kedua lengan luru kedepan

(c) Pandangan kedepan.

(2) Tahap gerakan

(a) Ayunkan tangan satu per satu ke belakang dan ke depan.

(b) Gerakan Saat mengayayun diikuti kedua lutut mengeper.

(c) dilakukan 6 x 4 dihitung dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Gerakan akhir

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan lurus kedepan.

(c) Pandangan ke depan.

b) Ayunan satu lengan dari depan ke samping

Caranya: 

(1) Tahap persiapan

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan lurus ke depan.

(c) Pandangan ke depan.
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(2) Tahap gerakan

(a) Ayunkan lengan satu persatu.

(b) Saat mengayunkan diikuti kedua lutut mengeper.

(c) Gerakan dilakukan 6 x 4 dihitung dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Akhir gerakan

(a) Berdiri tegak.

(b) Kedua lengan lurus kedepan.

(c) Pandangan ke depan.

c) Ayunkan satu lengan ke samping bersamaan memindahkan berat 

badan.

Caranya:

(1) Tahap persiapan

(a) Berdiri tegak kedua kaki dibuka, kedua lengan terlentang.

(b) Pandangan ke depan.

(2) Tahap gerakan

(a) Mengayun lesngan kanan dan kiri kearah kiri dan kanan.

(b) Saat mengayunkan diikuti kedua lutut mengeper dan berat 

badan dipindahkan kekanan dan kiri.

(c) Gerakan dilakukan 6 x 4 hitungan dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Akhir gerakan

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan terlentang.
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(c) Pandangan ke depan.

(d) Kontrol diri dulu.

d. Manfaat senam

1) Manfaat fisik

Orang yang melakukan senam irama secara rutin akan 

mengembangkan kemampuan daya tahan, otot, kekuatan, tenaga, 

kelenturan, koordinasi, kelincahan dan keseimbangan.

2) Manfaat mental

Orang yang rutin melakukan senam irama mampu menggunakan 

kemampuan berfikirnya secara aktif dan kreatif melalui pemecahan 

masalah gerak.

3) Manfaat sosial

Kegiatan senam dilakukan secara bersama-sama dalam hal ini maka 

akan terwujud interaksi sosial.

3. Keterkaitan kecerdasan kinestetik denganpenerapan senam irama

Senam irama merupakan salah satu cabang olahraga yang dapat 

menyehatkan tubuh melaui gerakan yang diiringi dengan musik. Anak 

umumnya sangat senang bergerak, dengan senam irama adalah salah 

satu cara agar gerak anak bisa teratur, terlatih dan terarah. Sedangkan 

kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara 

fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Ini 
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sangat erat hubungannya dengan senam irama karna tanpa 

penggabungan antara fisik dan pikiran kagiatan senam yang dilakukan 

anak tidak akan optimal.

B. Acuan teori rancangan alternative atau desain intervensi tindakan 

yang dipilih

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), PTK adalah penelitian yang menggunakan 

tindakan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di 

kelas (Wardhani, 2004:12) penelitian ini berfungsi memperbaiki proses 

dan hasil di PAUD.

2. Model Penelitian Tindakan Kelas

Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok dari berbagai peneliti 

tindakan, khususnya PTK dikatakan demekian karena dia pertama kali 

memprkenalkan Action Research atau penelitian tindakan. Konsep

pokok penelitian ini terdiri dari empat komponen, yaitu: a) perencanaan 

(Planning), b) tindakan (Acting), c) pengamatan (Observasi), dan d) 

refleksi (Reflectina), hubungan keempatnya dipandang sebagai siklus 

(Femi, 2005).
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C. Hasil penelitian yang relevan

Hasil penelitian sekripsi Fera Diana (2013:74) dengan judul

Penerapan Metode Bernyanyi dengan Menggunakan Alat Bantu 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di 

Kelompok B2 Taman Kanak-kanak Aisyiyah II Pasar Manna Bengkulu 

Selatan.Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dika Supriyanti 

(2013:58) tentang: Meningkatkan Kemampuan Kinestetik Melalui Musik 

dan Gerak di PAUD Al-Baroqah Kedurang Bengkulu Selatan. Mempunyai 

persamaan dan perbedaan. Persamaan terrsebut terlihat pada topik dan

bahasan yang sama-sama meningkatkan kecerdasan kinestetik anak,

sedangkan perbedaannya terletak pada penerapannya, sedangkan 

peneliti menerapkannya dengan menggunakan irama senam irama.

D. Pengembangan konseptual perencanaan pendidikan 

Penelitiantindakan ini dilakukan persiklus, dimana tiap siklusnya 

terdiri dari empat tahap, yaitu: perncanaan, tindakan, observasi/ 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini tidak tergantung dari dua atau tiga 

siklus. Dari acuan teori dahulu bagaimana meningkatkan kreativitas ini 

dapat dikembangkan melalui kegiatan pelaksana program di PAUD 

dengan kegiatan senam irama sambil menyanyi mengacu pada tema

kegiatan, media dan pelaksana RKH dan evaluasi.  
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Pendekatan penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan di RA Al-quraniyah pasar manna bengkulu selatan. Penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan PTK kolaboratif, guna meningkatkan 

mutu dan kualitas penelitian. PTK ini akan dilakukan dalam 2 siklus 

dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:

(Igak Whardani,2008)

B. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian adalah di RA Al-Quraniyah Pasar Manna 

kabupaten Bengkulu Selatan, pertimbangan penulis memilih tempat 

penelitian kelompok B2 ini karena penulis mengajar di kelas tersebut 

sehingga memudahkan dalam mencari data. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan September 2013 sampai dengan bulan Desember 2013. 

Merencanakan

Repleksi Melakukan Tindakan 

Mengamati 
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Waktu yang digunakan mulai dari menyusun perencanaan sampai 

dengan penulisan laporan hasil penelitian.

C. Subjek / parisipan dalam penelitian 

1. Subjek Penelitian

Arikunto (2006:107) mengatakan bahwa subjek penelitian 

atau sumber data adalah subjek dari mana data dapat di peroleh. 

Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B2 RA Al-Quraniyah 

di Pasar Manna berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 6 orang 

anak laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Keadaan anak-anak 

kelompok B3 di RA Al-Quraniyah memiliki keanekaragaman seperti 

yang dimiliki oleh RA pada umumnya, mulai dari perbedaan 

ekonomi, kemampuan berfikir, perkembangan psikologi maupun 

bakat dan minat anak sungguh berbeda satu sama lainnya.

2. Partisipasi dalam Penelitian

Partisipasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah RA Al-

Quraniyah Pasar Manna dan teman sejawat yang juga merupakan 

pendidik di RA Al-Quraniyah sebagai teman sejawat yang secara 

kolaboratif membantu melakukan penelitian dan pengamatan.

D. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam hal ini antara lain:

1. Siklus 1

a.  Perencanaan (planning)
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Kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan 

mencakup aktivitas yang diorientasikan kepada peningkatan 

motivasi belajar anak, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) pada hal. 71-72

dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) pada hal. 73-75 dengan 

tema yang dipilih guru dan indikator yang diangkat sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan.

2) Mengalokasikan waktu ±120 menit (pembukaan, inti, penutup).

3) Menyiapkan keset yang akan diputar dalam kegiatan senam

dengan irama musik dan ketukan/hitungan.

4) Mempersiapkan tempat untuk mendukung kegiatan senam yang 

akan dilaksanakan.

5) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran.

b.  Melakukan  tindakan

Pada siklus pertama ini, peneliti menerapkan senam irama sambil 

menyanyi menggunakan gerakan mengulang dan meniru irama 

ketukan atau hitungan. Dengan, tahap pembelajaran sebagai 

berikut:

1) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak, 

dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru 

menyuruh dari salah satu anak untuk memimpin doa. Selanjutnya,
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mengaji dan anak bernyanyi lagu-lagu keagamaan, seperti rukun islam, 

nama-nama bulan hijriah dll, pada awal kegiatan yang merupakan 

kegiatan rutin. Kemudian, guru menyampaikan hari, tanggal, bulan dan 

tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya. Guru bertanya 

kepada anak siapa yang ingin bercerita didepan kelas yang berhubungan 

dengan tema hari ini. Selanjutnya, guru menyampaikan tema hari ini yaitu 

tema ”Diri Sendiri”, subtema ”Mengenal diriku”. Kemudian, guru 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan tema dengan cara tanya 

jawab untuk menarik perhatian anak.

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, guru menerapkan senam irama sambil menyanyi. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Guru mulai mengajak anak berdiri di Aula sekolah.

b) Guru mulai mengatur barisan anak sebelum melakukan senam.

c) Guru mengatur jarak barisan dengan cara merentangkan tangan.

d) Setelah barisan rapi, guru memperkenalkan senam apa yang akan 

diperagakan.

e) Guru mendemonstrasikan gerakan senam irama tersebut dengan 

menggerakkan badan sesuai irama ketukan dengan bersama-sama 

menggerakan badan, tangan, kaki dan kepala berulang-ulang.
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3) Istirahat

Setelah selesai kegiatan, anak kembali duduk rapi. Kemudian, 

menyanyikan lagu ”sebelum kita makan”, dan berdoa sebelum makan, cuci 

tangan terus makan. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa sesudah 

makan. Kemudian, bermain diluar kelas dan guru tetap mengawasi anak 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

4) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak 

dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang sudah dilakukan. 

Memberikan pujian kepada anak yang sudah mampu dan semangat 

melakukan gerakan senam. Kemudian, membahas tentang kegiatan esok

hari, bernyanyi dan berdoa sebelum pulang (kegiatan rutin), salam, pulang.

c.  Observasi dan evaluasi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru selaku peneliti 

sebagai instrumen senam mengamati anak anak dan teman sejawat

melakukan mengobservasi pada peneliti dan anak dalam melakukan 

kegiatan senam yaitu:

1) Observasi 

Guru mengamati kegiatan anak yang dapat melakukan gerak 

senam sederhana dengan mengikuti gerakan mengulang dan meniru 

irama atau hentakan melalui ketukan atau hitungan dan teman sejawat 
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selaku pengajar juga membantu menilai anak dan menilai peneliti dalam 

melakukan kegiatan senam.

2) Evaluasi

Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang 

seputar materi tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti 

atau menirukan gerakan, apakah anak bergerak ditempat dan aplikasi 

yang biasa diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.

d. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat 

saat dilakukan pengamatan (observasi) dan evaluasi. Data yang didapat 

kemudian ditafsirkan dan dianalisis. Secara kolaboratif peneliti bersama 

mitra peneliti mengadakan refleksi terhadap kemajuan dan kekurangan 

dari kegiatan senam irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak, kemudian secara bersama membahasnya untuk ditindak lanjuti pada 

siklus berikutnya.

2. Siklus II

a. Perencanaan

Kegiatan ini mencangkup aktivitas yang diorientasikan kepada 

peningkatan motivasi belajar anak dengnan langkah-langkah sebagai 

berikut:

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) pada hal. 84-85 dan 

Rencana Kegiatan Harian (RKH) pada hal. 86-88 dengan tema yang 
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telah dipilih guru dan indikator yang diangkat sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan.

2) Mengalokasikan waktu ±120 menit (pembukaan, inti, penutup).

3) Menyiapkan keset yang akan diputar dalam kegiatan senam dengan 

irama musik dan lagu.

4) Mempersiapkan tempat untuk mendukung kegiatan senam yang akan 

dilaksanakan.

5) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada siklus ke dua ini peneliti menggunakan irama musik dan lagu dalam 

melakukan kagiatan senam. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak, 

dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru 

menyuruh dari salah satu anak untuk memimpin doa. Selanjutnya, mengaji 

dan anak bernyanyi lagu-lagu keagamaan, seperti rukun islam, nama-

nama bulan hijriah dll, pada awal kegiatan yang merupakan kegiatan rutin. 

Kemudian, guru menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun hari ini 

sambil mengajak anak menyebutkannya. Guru bertanya kepada anak 

siapa yang ingin bercerita didepan kelas yang berhubungan dengan tema 

hari ini. Selanjutnya, guru menyampaikan tema hari ini yaitu tema ”Diri 

Sendiri”, subtema ”Mengenal tubuhku”. Kemudian, guru menyampaikan 
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materi yang berkaitan dengan tema dengan cara tanya jawab untuk 

menarik perhatian anak.

2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, guru menerapkan senam irama menggunakan 

irama musik dan lagu. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru mulai mengajak anak berbaris di aula sekolah.

b. Guru mengatur barisan anak sebelum melakukan senam.

c. Guru mengatur jarak barisan anak dengan cara merentangkan tangan.

d. Setelah barisan rapi, guru mempersiapkan peralatan dengan 

menghidupkan warles  .

e. Kemudian guru memulai senam bersama anak dengan berdiri di depan, 

pada mulanya guru dengan semangat ayo anak –anak siap, mulai ikuti 

musik dan lagunya .

f. Guru tidak hanya bergerak di depan tapi guru juga melihat  dan 

membimbing anak yang belum bisa.

3) Istirahat

Setelah selesai kegiatan, anak kembali duduk rapi. Kemudian, 

menyanyikan lagu ”sebelum kita makan”, dan berdoa sebelum makan, cuci 

tangan terus makan. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa sesudah 

makan. Kemudian, bermain diluar kelas dan guru tetap mengawasi anak 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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4) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak 

dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang sudah dilakukan. 

Memberikan pujian kepada anak yang sudah mampu dan semangat 

melakukan gerakan senam. Kemudian, membahas tentang kegiatan esok 

hari, bernyanyi dan berdoa sebelum pulang (kegiatan rutin), salam, pulang.

c. Observasi 

Pengamatan yang di lakukan peneiliti sama dengan sklus pertama 

namun pada siklus ini lebih menekan pada peningkatan lebih memberi 

bimbingan dan pemahaman kepada anak yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan gerakan senam dengan menggunakan musik dan lagu.

d. Refleksi 

Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti dan mitra kerja 

menyimpulkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dan 

berdasarkan hasil pengakajian, disusunlah laporan penelitian lengkap.
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E. Instrumen pengumpulan data yang digunakan

instrumen pengumpulan data yang akan digunakan penelitian ini 

yaitu dengan pedoman observasi dan unjuk kerja. Obsevasi ini di lakukan 

oleh mitra peneliti dalam mengamati  peneliti yang juga guru mengajar dan 

melakukan penilaian terhadap anak dalam meningkatkan kecerdasan 

kinestetik  melalui senam irama.

1. Instrumen penilaian untuk mengetahui kecerdasan kinestetik anak:

a . Kemampuan anak menirukan gerak langkah kaki 

b. Kemampuan anak menirukan gerak ayunan tangan ke kiri dan ke 

kanan

c. Kesesuaian anak dalam mengikuti ketukan irama musik dan lagu

d. Kelenturan/fleksibilitas dan kelincahan anak dalam melakukan 

senam.

e. kemampan anak dalam menggerakkan kepala

2. Instrumen penilaian terhadap penampilan guru dalam senam:

a. Kesiapan guru sebelum melakukan  melakukan kegitan senam

b. Memberi semangat anak untuk bergerak menikuti irama ketukan

c. Membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

gerakan senam

d. Menjelaskan cara mengikuti  irama melalui hitungan.

e. Memberikan motivasi terhadap penampilan anak.
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F. Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkan adalah data yang bersifat kuantitatif.

Datanya berbentuk tiga hal, yaitu:

1. Sikap dan perilaku guru dalam menerapkan pembelajaran senam 

irama.

2. Perilaku anak didalam memperhatikan apa yang disampaikan guru 

tentang cara gerakan senam irama yang baik.

3. Semangat anak dalam melakukan dan menirukan gerakan senam 

irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah baik secara 

langsung maupun tidak tidak langsung. Hal ini disesuaikan dengan jenis 

dan sumber data yang diperlukan, seperti format observasi, dan alat tes 

lainnya. Instrumen-instrumen yang digunakan adalah berupa:

a) Format asesmen awal.

b) Format pengamatan/ instrument observation guru.

c) Format pengamatan/observation anak dalam pelaksanaan 

pembelajaran.

d) Dokumentasi, potret seluruh kegiatan pembelajaran.

e) Format evaluasi yang berisi hasil kegiatan anak.
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G. Teknik analisa data

PTK ini datanya dianalisis dengan melihat kecenderungan umum, 

selain itu digunakan juga analisis kuantitatif dengan persentase, dengan

rumus:

P= Nx 100 %
n

Keterangan:

P = persentase

N =  Jumlah anak keseluruhan

n =  Hasil observasi

100%   = bilangan konstanta

(Sudjana N, 2004)

H. Indikator keberhasilan 

Indikator keberhasilan anak merupakan target yang hendak dicapai 

dalam menentukan tindakan. Dalam penelitian tindakan kelas ini baru 

dikatakan berhasil sangat baik apabila 80% anak telah dapat melakukan 

gerakan senam yang baik, penelitian berhasil dengan baik apabila 75% 

dan kalau hanya mencapai 60% maka dikatakan ragu-ragu, bila 

keberhasilan hanya mencapai kurang dari 50% maka harus mengulang. 
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ABSTRAK



MENINGKATKAN KECERDASAN KINESTETIK 

MELALUI SENAM IRAMA DI KELOMPOK B2 RA. ALQURANIYAH

PASAR MANNA BENGKULU SELATAN



Permasalahan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah : Bagaimana meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di kelompok B2 RA. AL-Quraniyah Pasar Manna melalui Senam Irama? Adapun tujuan Penalitian Tindakan Kelas  ini untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak melalui senam irama dengan menggunakan irama ketukan/hitungan dan menggunakan irama musik dan lagu. Pendekatan penelitian dalam skripsi ini dengan Penelitian Tindakan Kelas.Subjek penelitian pada kelompok B2 RA.AL-QURANIYAH Pasar Manna. Jumlah  anak sebanyak 15 orang yang terdiri dari 6 anak laki-laki, 9 anak perempuan. Penelitian ini menggunakan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah persentase kemampuan gerak langkah kaki pada siklus 1 adalah 5 anak (33,4%) dari 15 anak, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 11 anak (76,6%). Sedangkan jumlah persentase pada kemampuan ayunan tangan pada siklus 1 adalah 5 anak (33,4%), dan pada siklus 2 ada 9 anak (60%). Sedangkan pada kesesuaian dalam mengikuti irama ketukan/hitungan, musik dan lagu pada siklus 1 ada 4 anak (26,6%) dan pada siklus 2 ada 10 anak (66,6%). Sedangkan pada kelenturan anak melakukan gerakan senam pada siklus 1 ada 5 anak (33,4%) dan pada siklus 2 ada 12 anak (80%). Sedangkan pada kemampuan melakukan gerakan kepala pada siklus 1 ada 7 anak (46,6%) dan pada siklus 2 ada 10 anak (66,6%). Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah melalui senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak.

Kata kunci: Senam Irama, Anak, kecerdasan kinestetik









ABSTRACT



IMPROVING INTELLIGENCE KINESTHETIC
GYMNASTICS MARKET MANNA SOUTH BENGLULU



Problems of Classroom Action Research (CAR ) is : How to improve kinesthetic children in group B2 RA . AL - Quraniyah Manna Market through Rhythm Gymnastics ? The purpose of this class action Penalitian to improve children's kinesthetic intelligence through rhythmic gymnastics using the rhythm beats / counts and using the rhythm of music and song . The research approach in this thesis with Kelas.Subjek action research study on group B2 - QURANIYAH RA.AL Manna Market . The number of children as many as 15 people consisting of 6 boys , 9 girls . This study uses two cycles . The results showed that the percentage of movement to step foot in cycle 1 were 5 children ( 33.4 % ) of 15 children , and in cycle 2 increased to 11 children ( 76.6 % ). While the percentage of the swing arm ability in cycle 1 are 5 children ( 33.4 % ), and in cycle 2 there are 9 children ( 60 % ) . While the agreement in the rhythm of the beat / count , music and song in cycle 1 there are 4 children ( 26.6 % ) and in cycle 2 there were 10 children ( 66.6 % ). While the flexibility of the child perform gymnastic movements in cycle 1 there are 5 children ( 33.4 % ) and in cycle 2 , there were 12 children ( 80 % ) . While the ability of head movement in cycle 1 there are 7 children ( 46.6 % ) and in cycle 2 there were 10 children ( 66.6 % ). Conclusion of the Classroom Action Research is through rhythmic gymnastics can enhance kinesthetic intelligence in children .


Keywords : Rhythm Gymnastics , Kids , kinesthetic intelligence
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang

Pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan potensi dasar kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental yang itu akan berdampak pada peningkatan prestasi dasar atas kerja dan produktivitas. Akhirnya anak akan lebih mampu untuk mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki (Hibana, 2004:10).

Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 diuraikan: bahwa “Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran“.Hal ini diperkuat dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Yufiarti, 2008:16).





Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat (3) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, social emosional, kemandirian, kognitif, bahasa dan fisik motorik untuk memasuki sekolah dasar.

Masa usia dini juga merupakan masa yang peka untuk menerima pengaruh dari lingkungan. Hal ini merupakan kesempatan bagi lingkungan, dalam hal ini orang-tua, guru, sekolah untuk memberikan pengaruh edukatif seluas-luasnya kepada anak, agar membantu mengembangkan perilaku yang positif (Gunarti, 2008:13).

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia dini enam tahun dengan mengutamakan kegiatan bermain sambil belajar. Pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan, selama bermain anak mendapatkan pengalaman.

Anak usia dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada dalam proses perkembangan yang unik karena proses perkembangannya (tumbuh dan kembang) terjadi bersamaan dengan golden age (masa peka). Golden age merupakan waktu paling tepat untuk memberikan bekal yang kuat kepada anak. Dimasa peka, kecepatan pertumbuhan otak anak sangat tinggi hingga mencapai 50 persen dari keseluruhan perkembangan otak anak selama hidupnya, artinya golden age merupakan masa yang sangat tepat untuk menggali segala potensi kecerdasan anak sebanyak-banyaknya. (Aisyah, 2009).

Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul. Perkembangan kecerdasan anak akan lebih baik jika dilakukan sejak usia dini dengan memberikan stimulus melalui panca indera yang dimilikinya. Kecerdasan juga merupakan cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modalitas dalam belajar.

Gardner (dalam tadkiroatun musfiroh, 2005) menjelaskan ada 9 kecerdasan, namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu psikologi dan ilmu kejiwaan  jenis kecerdasan bertambah menjadi 10 yaitu : kecerdasan liguistik (cerdas berbahasa), kecerdasan visual spasial (gambar), kecerdasan logika matematik (angka dan logika), kecerdasan musikal (cerdas musik), kecerdasan intrapersonal (cerdas mengenali potensi dan kelemahan diri sendiri), kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan natural (cedas berhubungan dengan alam) kecerdasan spritual (cedas berhubungan dengan konsep ketuhanan dan keagamaan), kecerdasan ekensial (kemampuan menempatkan diri dalam dunia dan kehidupan), terakhir kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna.

Pada masa anak usia dini, stimulasi yang paling baik diberikan kepada anak adalah salah satunya yaitu melalui senam irama. Karena anak-anak sangat suka bergerak apalagi diikuti dengan irama musik  dan lagu yang semangat dan riang gembira  akan dapat mengekspresikan dirinya dan dapat melupakan kesedihan atau kejadian yang tidak menyenangkan sebelumnya. Oleh karena itu peran guru sangatlah penting bagi anak untuk mengenalkan dan mempraktekkan salah satunya dengan senam irama. Untuk itu peneliti mencoba menerapkan penggunaan senam irama, senam irama adalah olahraga yang diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik. Apalagi jika senam irama tersebut dibawakan oleh anak–anak seusianya dan diikuti dengan gerakan–gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan bersama-sama akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya sendiri, untuk merasakan setara dengan hakikat dalam dirinya sendiri. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan peneliti terhadap anak dalam kegiatan senam irama, mulanya dalam melakukan gerakan ini anak masih terlihat malu karena dilihat oleh banyak teman sekelasnya, anak masih belum terlatih, terlihat kaku dan belum dapat mengkoordinasikan gerakan mata, kaki dan tangan dengan baik, anak masih kesulitan dalam menyesuaikan irama/beat dengan gerakan seperti dalam melakukan gerak langkah kaki kekiri dan kekanan, gerakan kepala dan ayunan dalam gerak senam  terlihat anak masih kaku dan belum selaras dengan ketukan irama musik dan lagu, ada juga yang masih belum bisa bergerak mengikuti gerakan senam. Oleh karna itu peran guru sangatlah penting dalam membimbing dan mengarahkan anak dengan kegiatan senam irama, dengan cara memilih irama musik dan lagu yang riang gembira, dengan begitu anak akan lebih semangat dalam melakukan kegiatan senam irama terutama dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

Berdasarkan pengamatan ini diterapkan peneliti karena termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui senam irama di Kelompok B2 RA. Al-Quraniyah Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.

Penerapan senam irama ini diharapkan salah satu cara yang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik terutama di kelompok B2  RA. AL-Quraniyah.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Dari latar belakang diatas permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah adanya kenyataan bahwa kinestetik anak dalam senam irama yang selama ini kurang optimal dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya dapat dilihat dari kenyataan bahwa:

1. Masih kurangnya anak usia dini dalam mengembangkan gerak tubuh, menyelaraskan antara pikiran dan tubuh (koordinasi tubuh), mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh serta mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki, dan mata

2. Masih belum optimalnya gerak anak, padahal gerak adalah salah satu cara efektif dalam mengembangkan bahasa tubuh. Anak dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerakan. Salah satunya dalam melakukan gerakan senam irama.

3. Masih kurangnya anak dalam mengontrol dan menghasilkan pergerakan senam.



C. Pembatas Fokus Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan mudah dilaksanakan maka permasalahan dibatasi pada Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Senam Irama di Kelompok B2 RA. Al-Quraniyah Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Metode bernyanyi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan dua siklus. Siklus pertama menggunakan ketukan atau hitungan dan siklus kedua senam irama dilakukan dengan musik dan lagu melalui kaset yang telah disiapkan.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok  B2 RA. AL-Quraniyah Pasar Manna Bengkuu Selatan?

b. Apakah ada peningkatan kecerdasan kinestetik melalui senam irama?

E. Tujuan Penelitian

        Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui peningkatan kecerdasan kinestetik anak dengan senam irama di kelompok B2 RA. Al-Quraniyah Pasar Manna.

F. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat bagi Anak

a. Anak dapat mengembangkan kecerdasan kinestetiknya dengan senam irama  sebagai bekal untuk jenjang selanjutnya.

b. Untuk meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas.

c. Membangun rasa percaya diri anak dan harga diri.

d. Meningkatkan motivasi belajar anak.

e. Dapat menyehatkan tubuh.

f. Meningkatkan prestasi anak khususnya olahraga.





2. Manfaat bagi Guru

a. Memberi wawasan pada guru bahwa melalui penerapan senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

b. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi pembelajaran bagi guru dalam proses meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

c. Dapat dijadikan suatu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini.



3.  Manfaat bagi Taman Kanak–kanak

1. Sebagai bahan masukan bagi para pengelola TK, dalam merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan mengevaluasi pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.

2. Sebagai bahan masukan bagi pimpinan untuk memfasilitasi guru dalam merumuskan konsep dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini di masa yang akan datang.

3. Dapat menjadikan sekolah lebih maju dan berkembang dengan adanya peningkatan guru dalam pembelajaran. 




BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kecerdasan Kinestetik

a. Definisi kecerdasan

Kecedasan merupakan ungkapan dari cara berpikir seseorang yang dapat dijadikan modalitas dalam belajar. Kecerdasan bagi seseorang memiliki manfaat yang besar selain bagi dirinya sendiri dan juga bagi masyarakat. Melalui tingkat kecerdasan yang tinggi seseorang akan semakin dihargai dimasyarakat apalagi ia mampu berkiprah dalam menciptakan hal-hak baru yang bersifat fenomenal. (Sujiono, 2010)

Kecerdasan  juga diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Menurut Binet (dalam Musfiroh, 2009:1.3) mengatakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yakni 1) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 2) kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau tindakan, dan 3) kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri sendiri atau autocritism. Menurutnya, intelegensi merupakan sesuatu yang fungsional sehingga tingkat perkembangan individu dapat diamati dan dinilai berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, Gardner (1983 dalam Sujiono, 2005:6.3) menyatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ–organ tubuh yang lain. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan dengan organ yang lain, karena fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tertinggi (executive control) dan hampir aktivitas manusia.

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar anak. Semakin tinggi intelegensi seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain, seperti guru, orang tua, dan lain sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru atau guru professional, sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasan anak.









b. Pengertian kecerdasan kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, maka apapun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik (Suyadi, 2010:116). Menurut Amstrong berpendapat bahwa kecerdasan kinestetik atau kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan dimana saat menggunakannya seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti, berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan kegiatan seni, dan hasil karya (Sujiono,  2010).

Menurut Amstrong (2003 dalam Nana widhianawati, 2010) kecerdasan kinestetik adalah sebagai kemampuan menggunakan seluruh tubuh (fisik) untuk mengekspresikan ide dan perasan (dalam bentuk berpantomim, menari, berolahraga) dan keterampilan menggunakan tangan untuk mencipta atau mengubah sesuatu (membuat kerajinan, membuat patung, menjahit). Kecerdasan kinestetik ini ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran mengelola objek. Selanjutnya, menurut Lewin.et.al. (2005 Nana widhianawati 2010) kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memungkinkan tubuh untuk memanipulasi objek dan menciptakan gerakan. Anak yang mempunyai intelegensi tinggi dalam gerak tubuh mempunyai kepekaan yang tinggi untuk mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan yang tinggi untuk menangani benda (Nana Widhianawati. 2010).

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan, terdiri dari 5 macam gerakan dasar yaitu: koordinasi tubuh kelincahan, kekuatan, keseimbangan, serta koordinasi mata dengan tangan dan kaki (Faruq, 2007).

Kecerdasan ini berkaitan erat dengan gerak tubuh/motorik  tubuh tidak hanya teratas pada pergerakan itu sendiri melainkan terrmasuk bagaimana kemampuan untuk menghasilkan dan mengontrol pergerakan tersebut. Selain itu, gerak tubuh-kinestetik juga berhubungan dengan merasakan sesuatu dengan menggunakan indra perabanya. (Safrina,  2013)

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan kinestetik merupakan kemahiran seseorang dalam mengendalikan seluruh anggota tubuhnya dengan baik untuk mengekspresikan pikiran, perasaan dan keterampilan menggunakan tangan dan kaki untuk menciptakan. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik khusus seperti koordinasi, keseimbangan, kontrol, kekuatan, kelenturan, dalam menerima rangsangan atau keinginan untuk bergerak. Anak yang  memiliki keceedasan kinestetik lebih menonjol biasanya lebih senang mendemotrasikannya melalui kegiatan atau praktik langsung di dalam atau di luar ruangan. Biasanya anak akan lebih aktif  melakukan apapun agar membuat mereka melakukan sesuatu, kita sebagai guru mengarahkan salah satunya bidang olahraga yaitu senam irama.

c. Manfaat kecerdasan kinestetik

1) Meningkatkan kemampuan psikomotorik.

2) Meningkatkan kemampuan sosial dan sportivitas.

3) Membangun rasa percaya diri.

4) Dapat menyehatkan tubuh.

5) Meningkatkan prestasi anak khususnya olahraga.

d. Komponen kecerdasan kinestetik 

Komponen inti dari kecerdasan kinestetik adalah kemampuan–kemampuan fisik yang spesifik seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan (Proprioceptive) dan hal yang berkaitan dengan sentuhan (Tactile dan Haptic).

e. Ciri-ciri

1) Anak cendrung menyukai kegiatan fisik dibanding kegiatan lainnya.

2) Anak senang memegang atau menyentuh benda-benda di sekitarnya .

3) Anak dengan kecedasan kinestetik lebih menonjol lebih      memperhatikan tektur dan efek tekstur benda terhadap tubuhhnya .

4)  Anak sangat menyukai atau berprestasi di bidang olahraga atau bidang seni gerak lainnya.

5) Anak lebih mudah memahami sesuatu konsep atau suatu hal dengan menggunakan gerakan.

6) Anak dapat meniru gaya orang lain dengan sangat mirip.

7) Anak sering kali mengungkapkan adanya perbedaan sensasi fisik saat ia melakukan aktivitas atau saat berfikir.

f. Stimulasi yang cocok:

1)  Libatkan anak dalam kegiatan olahraga dan olahgerak yang sesuai dengan usianya

2)  Ajarkan beberapa bentuk keterampilan untuk melatih gerakan halus.

3)  Libatkan dalam berbagai kegiatan atau aktivitas sehari -hari.

4)  Ajak anak ke berbagai tempat untuk lebih mengenal benda dan objek di sekitarnya.

5)  Ajarkan pada anak untuk menggunakan anggota tubuhnya untuk mengungkapkan seseuatu hal.

6) Ubah cara belajar anak dengan lebih bangyak melibatkan gerakan dan sensasi sentuhan.

7) Perkenalkan jenis permainan dengan aktivitas fisik yang lebih banyak sekaligus komperatif.





2. Senam Irama

a. Pengertian senam

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, ketepatan dan keserasian gerak fikir yang teratur (Athea, 2009:1).

b. Pengertian senam irama

Secara sederhana, senam irama diartikan sebagai gerakan senam yang diiringi dengan musik. Senam yang dikenal dengan nama senam ritmik ini pada dasarnya memiliki gerakan  yang kurang lebih sama dengan jenis senam biasa. Letak perbedaannya hanya pada penambahan fitur musik yang bagi beberapa orang semakin membuat semangat untuk melakukan senam.

Senam irama atau disebut juga senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dengan irama musik, atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama (wikipedia, 2010).

Senam irama sangat menarik untuk dipelajari karena mengandung unsur gerakan yang sangat indah dengan irama musik. Untuk melakukan gerakan dalam senam irama, diperlukan kelenturan, keseimbangan, keluwesan, fleksibilitas, kontinuitas dan ketepatan dengan irama (Frianarifdarmas, 2010).



Kita perlu menguasai gerakan pada senam irama agar mencapai gerakan yang serasi dan bermanfaat bagi jasmani dan rohani. Hal itu sesuai dengan tujuan senam, yaitu untuk membentuk keindahan tubuh, kebugaran, dan kekuatan. Ada tiga hal yang harus ditekankan pada senam irama, yaitu: (1) Ketepatan musik/ irama, (2) Kelentukan (Fleksibelitas), (3) Kontinuitas gerakan.

Salah satu aspek yang terdapat dalam senam irama adalah gerakan dasar, melalui gerak berirama anak juga dapat menyalurkan kebutuhan untuk bergerak secara eksprerasip dan kreatif kegiatan rimik (gerak berirama) diperlukan untuk melatih motorik kasar dan halus. (sujiono, 2010).

Menurut Elisabet B. Hurlock menyebutkan bahwa sebagian tugas perkembangan anak yang paling penting dalam masa TK dan tahun- tahun permulaan sekolah terdiri atas perkembangan motorik yang didasarkan atas penggunaan kumpulan otot yang berbeda secara terkoordinasi. Pada tahap belajar awal, kurangnya koordinasi pusat syaraf, urat syaraf, dan otot, sehingga anak masih banyak melakukan kesalahan  dan kurang cermat dalam gerakan. Sebagian dari aktivitas motorik kasar anak tergantung pada aspek-aspek kebugaran jasmani yang dimiliki anak. Menurut Corbin, perkembangan kebugaran jasmani bagi anak sangat penting dan khusus, sebagai aspek yang merupakan gerak dasar dapat mengembangkan kemampuan fisik anak, khususnya berhubungan dengan pengembangan kebugaran jasmani. (Depdiknas, 2008).

Melihat dari beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa senam irama adalah rangkaian gerak senam yang dilakukan dengan gerakan langkah-langkah serta ayunan lengan dan sikap badan dengan diiringi irama atau musik.

c. Gerakan Dasar Irama

1) Gerakan langkah kaki

a) Gerakan biasa

Caranya:

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Langkah kaki kiri dan kedua lengan di samping badan.

(3) Melangkah kaki kanan dan jatuhkan pada tumit.

(4) Dilanjutkan melangkah dengan kaki kiri secara bergantian.

b) Langkah biasa

Caranya: 

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Langkahkan kaki kanan di depan kaki kanan ke depan.

(3) Langkahkan kaki kiri di depan kaki kanan dilanjutkan kedua kaki rapat.

c) Langkah keseimbangan

Caranya:

(1) Berdiri dengan sikap tegak.

(2) Hitungan 1, melangkahkan kaki kiri ke depan.

(3) Hitungan 2, kaki kanan menyusul melangkah ke depan.

2) Gerakan Ayunan Lengan

a) Ayunan satu lengan depan belakang

Caranya: 

(1) Tahap persiapan 

(a) Berdiri tegak melangkah ke kiri.

(b) Kedua lengan luru kedepan

(c) Pandangan kedepan.

(2) Tahap gerakan

(a) Ayunkan tangan satu per satu ke belakang dan ke depan.

(b) Gerakan Saat mengayayun diikuti kedua lutut mengeper.

(c) dilakukan 6 x 4 dihitung dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Gerakan akhir

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan lurus kedepan.

(c) Pandangan ke depan.

b) Ayunan satu lengan dari depan ke samping

Caranya: 

(1) Tahap persiapan

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan lurus ke depan.

(c) Pandangan ke depan.

(2) Tahap gerakan

(a) Ayunkan lengan satu persatu.

(b) Saat mengayunkan diikuti kedua lutut mengeper.

(c) Gerakan dilakukan 6 x 4 dihitung dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Akhir gerakan

(a) Berdiri tegak.

(b) Kedua lengan lurus kedepan.

(c) Pandangan ke depan.

c) Ayunkan satu lengan ke samping bersamaan memindahkan berat badan.

Caranya:

(1) Tahap persiapan

(a) Berdiri tegak kedua kaki dibuka, kedua lengan terlentang.

(b) Pandangan ke depan.

(2) Tahap gerakan

(a) Mengayun lesngan kanan dan kiri kearah kiri dan kanan.

(b) Saat mengayunkan diikuti kedua lutut mengeper dan berat badan dipindahkan kekanan dan kiri.

(c) Gerakan dilakukan 6 x 4 hitungan dengan irama 4/4 ketukan.

(3) Akhir gerakan

(a) Berdiri tegak, langkah ke kiri.

(b) Kedua lengan terlentang.

(c) Pandangan ke depan.

(d) Kontrol diri dulu.

d. Manfaat senam

1) Manfaat fisik

Orang yang melakukan senam irama secara rutin akan mengembangkan kemampuan daya tahan, otot, kekuatan, tenaga, kelenturan, koordinasi, kelincahan dan keseimbangan.

2) Manfaat mental

Orang yang rutin melakukan senam irama mampu menggunakan kemampuan berfikirnya secara aktif dan kreatif melalui pemecahan masalah gerak.

3) Manfaat sosial

Kegiatan senam dilakukan secara bersama-sama dalam hal ini maka akan terwujud interaksi sosial.



3. Keterkaitan kecerdasan kinestetik denganpenerapan senam irama

Senam irama merupakan salah satu cabang olahraga yang dapat menyehatkan tubuh melaui gerakan yang diiringi dengan musik. Anak umumnya sangat senang bergerak, dengan senam irama adalah salah satu cara agar gerak anak bisa teratur, terlatih dan terarah. Sedangkan kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Ini sangat erat hubungannya dengan senam irama karna tanpa penggabungan antara fisik dan pikiran kagiatan senam yang dilakukan anak tidak akan optimal.





B. Acuan teori rancangan alternative atau desain intervensi tindakan yang dipilih

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), PTK adalah penelitian yang menggunakan tindakan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas (Wardhani, 2004:12) penelitian ini berfungsi memperbaiki proses dan hasil di PAUD.

2. Model Penelitian Tindakan Kelas

Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok dari berbagai peneliti tindakan, khususnya PTK dikatakan demekian karena dia pertama kali memprkenalkan Action Research atau penelitian tindakan. Konsep pokok penelitian ini terdiri dari empat komponen, yaitu: a) perencanaan (Planning), b) tindakan (Acting), c) pengamatan (Observasi), dan d) refleksi (Reflectina), hubungan keempatnya dipandang sebagai siklus (Femi, 2005).





C.  Hasil penelitian yang relevan

Hasil penelitian sekripsi Fera Diana (2013:74) dengan judul Penerapan Metode Bernyanyi dengan Menggunakan Alat Bantu Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di Kelompok B2 Taman Kanak-kanak Aisyiyah II Pasar Manna Bengkulu Selatan.Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dika Supriyanti (2013:58) tentang: Meningkatkan Kemampuan Kinestetik Melalui Musik dan Gerak di PAUD Al-Baroqah Kedurang Bengkulu Selatan. Mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan terrsebut terlihat pada topik dan bahasan yang sama-sama meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, sedangkan perbedaannya terletak pada penerapannya, sedangkan peneliti menerapkannya dengan menggunakan irama senam irama.



D. Pengembangan konseptual perencanaan pendidikan 

Penelitiantindakan ini dilakukan persiklus, dimana tiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu: perncanaan, tindakan, observasi/ pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini tidak tergantung dari dua atau tiga siklus. Dari acuan teori dahulu bagaimana meningkatkan kreativitas ini dapat dikembangkan melalui kegiatan pelaksana program di PAUD dengan kegiatan senam irama sambil menyanyi mengacu pada tema kegiatan, media dan pelaksana RKH dan evaluasi.  



BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis  penelitian

Pendekatan penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di RA Al-quraniyah pasar manna bengkulu selatan. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan PTK kolaboratif, guna meningkatkan mutu dan kualitas penelitian. PTK ini akan dilakukan dalam 2 siklus dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:

 (
Merencanakan
)



 (
Melakukan Tindakan 
) (
Repleksi 
)



 (
M
engamati 
)



(Igak Whardani,2008)



B. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian adalah di RA Al-Quraniyah Pasar Manna kabupaten Bengkulu Selatan, pertimbangan penulis memilih tempat penelitian kelompok B2 ini karena penulis mengajar di kelas tersebut sehingga memudahkan dalam mencari data. Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2013 sampai dengan bulan Desember 2013. Waktu yang digunakan mulai dari menyusun perencanaan sampai dengan penulisan laporan hasil penelitian.

C. Subjek / parisipan dalam penelitian 

1. Subjek Penelitian

Arikunto (2006:107) mengatakan bahwa subjek penelitian atau sumber data adalah subjek dari mana data dapat di peroleh. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B2 RA Al-Quraniyah di Pasar Manna berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Keadaan anak-anak kelompok B3 di RA Al-Quraniyah memiliki keanekaragaman seperti yang dimiliki oleh RA pada umumnya, mulai dari perbedaan ekonomi, kemampuan berfikir, perkembangan psikologi maupun bakat dan minat anak sungguh berbeda satu sama lainnya.

2. Partisipasi dalam Penelitian

Partisipasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah RA Al-Quraniyah Pasar Manna dan teman sejawat yang juga merupakan pendidik di RA Al-Quraniyah sebagai teman sejawat yang secara kolaboratif membantu melakukan penelitian dan pengamatan.

D. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam hal ini antara lain:

1. Siklus 1

a.  Perencanaan (planning)

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan mencakup aktivitas yang diorientasikan kepada peningkatan motivasi belajar anak, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) pada hal. 71-72 dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) pada hal. 73-75 dengan tema yang dipilih guru dan indikator yang diangkat sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

2) Mengalokasikan waktu ±120 menit (pembukaan, inti, penutup).

3) Menyiapkan keset yang akan diputar dalam kegiatan senam dengan irama musik dan ketukan/hitungan.

4) Mempersiapkan tempat untuk mendukung kegiatan senam yang akan dilaksanakan.

5) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran.

b.  Melakukan  tindakan

Pada siklus pertama ini, peneliti menerapkan senam irama sambil menyanyi menggunakan gerakan mengulang dan meniru irama ketukan atau hitungan. Dengan, tahap pembelajaran sebagai berikut:

1) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak, dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru menyuruh dari salah satu anak untuk memimpin doa. Selanjutnya, mengaji dan anak bernyanyi lagu-lagu keagamaan, seperti rukun islam, nama-nama bulan hijriah dll, pada awal kegiatan yang merupakan kegiatan rutin. Kemudian, guru menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya. Guru bertanya kepada anak siapa yang ingin bercerita didepan kelas yang berhubungan dengan tema hari ini. Selanjutnya, guru menyampaikan tema hari ini yaitu tema ”Diri Sendiri”, subtema ”Mengenal diriku”. Kemudian, guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan tema dengan cara tanya jawab untuk menarik perhatian anak.

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, guru menerapkan senam irama sambil menyanyi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Guru mulai mengajak anak berdiri di Aula sekolah.

b) Guru mulai mengatur barisan anak sebelum melakukan senam.

c) Guru mengatur jarak barisan dengan cara merentangkan tangan.

d) Setelah barisan rapi, guru memperkenalkan senam apa yang akan diperagakan.

e) Guru mendemonstrasikan gerakan senam irama tersebut dengan menggerakkan badan sesuai irama ketukan dengan bersama-sama menggerakan badan, tangan, kaki dan kepala berulang-ulang.





3) Istirahat

Setelah selesai kegiatan, anak kembali duduk rapi. Kemudian, menyanyikan lagu ”sebelum kita makan”, dan berdoa sebelum makan, cuci tangan terus makan. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa sesudah makan. Kemudian, bermain diluar kelas dan guru tetap mengawasi anak agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

4) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang sudah dilakukan. Memberikan pujian kepada anak yang sudah mampu dan semangat melakukan gerakan senam. Kemudian, membahas tentang kegiatan esok hari, bernyanyi dan berdoa sebelum pulang (kegiatan rutin), salam, pulang.

c.  Observasi dan evaluasi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru selaku peneliti sebagai instrumen senam mengamati anak anak dan teman sejawat melakukan mengobservasi pada peneliti dan anak dalam melakukan kegiatan senam  yaitu:

1) Observasi 

Guru mengamati kegiatan anak yang dapat melakukan gerak senam sederhana dengan mengikuti gerakan mengulang dan meniru irama atau hentakan melalui ketukan atau hitungan dan teman sejawat selaku pengajar juga membantu menilai anak dan menilai peneliti dalam melakukan kegiatan senam.

2) Evaluasi

Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang seputar materi tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti atau menirukan gerakan, apakah anak bergerak ditempat dan aplikasi yang biasa diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.

d. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat saat dilakukan pengamatan (observasi) dan evaluasi. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dianalisis. Secara kolaboratif peneliti bersama mitra peneliti mengadakan refleksi terhadap kemajuan dan kekurangan dari kegiatan senam irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, kemudian secara bersama membahasnya untuk ditindak lanjuti pada siklus berikutnya.

2. Siklus II

a. Perencanaan

Kegiatan ini mencangkup aktivitas yang diorientasikan kepada peningkatan motivasi belajar anak dengnan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) pada hal. 84-85 dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) pada hal. 86-88 dengan tema yang telah dipilih guru dan indikator yang diangkat sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan.

2) Mengalokasikan waktu ±120 menit (pembukaan, inti, penutup).

3) Menyiapkan keset yang akan diputar dalam kegiatan senam dengan irama musik dan lagu.

4) Mempersiapkan tempat untuk mendukung kegiatan senam yang akan dilaksanakan.

5) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada siklus ke dua ini peneliti menggunakan irama musik dan lagu dalam melakukan kagiatan senam. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak, dan dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru menyuruh dari salah satu anak untuk memimpin doa. Selanjutnya, mengaji dan anak bernyanyi lagu-lagu keagamaan, seperti rukun islam, nama-nama bulan hijriah dll, pada awal kegiatan yang merupakan kegiatan rutin. Kemudian, guru menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya. Guru bertanya kepada anak siapa yang ingin bercerita didepan kelas yang berhubungan dengan tema hari ini. Selanjutnya, guru menyampaikan tema hari ini yaitu tema ”Diri Sendiri”, subtema ”Mengenal tubuhku”. Kemudian, guru menyampaikan materi yang berkaitan dengan tema dengan cara tanya jawab untuk menarik perhatian anak.

2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, guru menerapkan senam irama menggunakan irama musik dan lagu. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru mulai mengajak anak berbaris di aula sekolah.

b. Guru mengatur barisan anak sebelum melakukan senam.

c. Guru mengatur jarak barisan anak dengan cara merentangkan tangan.

d. Setelah barisan rapi, guru mempersiapkan peralatan dengan menghidupkan warles  .

e. Kemudian guru memulai senam bersama anak dengan berdiri di depan, pada mulanya guru dengan semangat ayo anak –anak siap, mulai ikuti musik dan lagunya .

f. Guru tidak hanya bergerak di depan tapi guru juga melihat  dan membimbing anak yang belum bisa.

3) Istirahat

Setelah selesai kegiatan, anak kembali duduk rapi. Kemudian, menyanyikan lagu ”sebelum kita makan”, dan berdoa sebelum makan, cuci tangan terus makan. Setelah selesai makan, anak-anak berdoa sesudah makan. Kemudian, bermain diluar kelas dan guru tetap mengawasi anak agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.



4) Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang sudah dilakukan. Memberikan pujian kepada anak yang sudah mampu dan semangat melakukan gerakan senam. Kemudian, membahas tentang kegiatan esok hari, bernyanyi dan berdoa sebelum pulang (kegiatan rutin), salam, pulang.

c. Observasi 

Pengamatan yang di lakukan peneiliti sama dengan sklus pertama namun pada siklus ini lebih menekan pada peningkatan lebih memberi bimbingan dan pemahaman kepada anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan senam dengan menggunakan musik dan lagu.

d. Refleksi 

Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti dan mitra kerja menyimpulkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dan berdasarkan hasil pengakajian, disusunlah laporan penelitian lengkap.















E. Instrumen pengumpulan data yang digunakan

instrumen pengumpulan data yang akan digunakan penelitian ini yaitu dengan pedoman observasi dan unjuk kerja. Obsevasi ini di lakukan oleh mitra peneliti dalam mengamati  peneliti yang juga guru mengajar dan melakukan penilaian terhadap anak dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik  melalui senam irama.

1. Instrumen penilaian untuk mengetahui kecerdasan kinestetik anak:

a . Kemampuan anak menirukan gerak langkah kaki 

b. Kemampuan anak menirukan gerak ayunan tangan ke kiri dan ke  kanan

c. Kesesuaian anak dalam mengikuti ketukan irama  musik dan lagu

d. Kelenturan/fleksibilitas dan kelincahan anak dalam melakukan senam.

e. kemampan anak dalam menggerakkan kepala

2. Instrumen penilaian terhadap penampilan guru dalam senam:

a. Kesiapan guru sebelum melakukan  melakukan kegitan senam

b. Memberi semangat anak untuk bergerak menikuti irama ketukan

c. Membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan senam

d. Menjelaskan cara mengikuti  irama melalui hitungan.

e. Memberikan motivasi terhadap penampilan anak.



F. Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkan adalah data yang bersifat kuantitatif.

Datanya berbentuk tiga hal, yaitu:

1. Sikap dan perilaku guru dalam menerapkan pembelajaran senam irama.

2. Perilaku anak didalam memperhatikan apa yang disampaikan guru tentang cara gerakan senam irama yang baik.

3. Semangat anak dalam melakukan dan menirukan gerakan senam irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah baik secara langsung maupun tidak tidak langsung. Hal ini disesuaikan dengan jenis dan sumber data yang diperlukan, seperti format observasi,  dan alat tes lainnya. Instrumen-instrumen yang digunakan adalah berupa:

a) Format asesmen awal.

b) Format pengamatan/ instrument observation guru.

c) Format pengamatan/observation anak dalam pelaksanaan pembelajaran.

d) Dokumentasi, potret seluruh kegiatan pembelajaran.

e) Format evaluasi yang berisi hasil kegiatan anak.









G. Teknik analisa data

PTK ini datanya dianalisis dengan melihat kecenderungan umum, selain itu digunakan juga analisis kuantitatif dengan persentase, dengan rumus:

P= Nx 100 %

	n



Keterangan:

P	 = persentase

N	=  Jumlah anak keseluruhan

n	=  Hasil observasi

100%   = bilangan konstanta			

(Sudjana N, 2004)



	

H. Indikator keberhasilan 

Indikator keberhasilan anak merupakan target yang hendak dicapai dalam menentukan tindakan. Dalam penelitian tindakan kelas ini baru dikatakan berhasil sangat baik apabila 80% anak telah dapat melakukan gerakan senam yang baik, penelitian berhasil dengan baik apabila 75% dan kalau hanya mencapai 60% maka dikatakan ragu-ragu, bila keberhasilan hanya mencapai kurang dari 50% maka harus mengulang. 





BAB IV

HASIL DAN PENELITIAN



A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di RA Al-Quraniyah Pasar Manna. Subjek penelitian ini adalah RA Al-Quraniyah Pasar Manna kelompok B2 dengan jumlah anak sebanyak 15 orang anak laki-laki dan orang anak perempuan. Anak tersebut berusia antara 5-6 tahun. Kelompok B2 ini berasal dari berbagai lapisan ekonomi, budaya dan latar belakang yang berbeda, dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda pula. Semuanya beragama Islam dan memiliki hubungan yang akrab diantara sesamanya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak 2 siklus. Adapun, kegiatan utama pada siklus ini yaitu siklus pertama menggunakan irama dan ketukan/hitungan dan pada siklus kedua menggunakan irama musik dan lagu.

Pada kegiatan setiap siklus melalui berbagai tahapan: tahap pertama yaitu perencanaan (membuat RKM, menyusun RKH dan menentukan menentukan tema, mengalokasi waktu, menyiapkan kaset yang akan mengiringi gerak senam, mempersiapkan peralatan,  menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelajaran). 



1.   Diskripsi Siklus 1

Pada kegiatan siklus pertama ini, guru menerapkan senam irama menggunakan irama ketukan/hitungan. Dengan cara guru memulai mengajak anak bersama-sama ke aula untuk berbaris. Kemudian guru mengajak anak untuk mulai mengatur barisan dengan merentangkan tangan. Setelah barisan rapi guru memperkenalkan senam apa yang akan diperagakan dan mendemonstrasikan gerakan-gerakan senam melalui irama ketukan/hitungan dengan menghitung gerakan di setiap gerakan seperti 1,2,3,4,5,6,7,8. Tak lupa guru/peneliti mensuport anak  dalam kegiatan senam agar lebih semangat dalam melakukan setiap gerakan. Kemudian dalam kegiatan senam, guru mengamati sambil memperbaiki anak yang masih belum bisa melakukan beberapa gerakan senam. 

Selama melakukan PTK penulis mengamati pelaksanaan peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui senam irama  menggunakan irama ketukan/hitungan pada siklus ini, belum mencapai tingkat keberhasilan yang sesuai dengan indikator keberhasilan. Hal ini terlihat dari hasil tabel penilaian observasi anak, maka perlu dilasanakan siklus ke 2. Dalam observasi guru tidak harus bekerja sendiri, tetapi guru bisa dibantu guru lain yaitu teman sejawat.







Tabel .3.3 Observasi Kegiatan Anak Siklus I

		Aspek

		Kreteria

		F

		%



		Kemampuan gerak langkah kaki

		Baik 

		5

		33,4



		

		Cukup 

		7

		46,6



		

		Kurang 

		3

		20



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kemampuan ayunan tangan

		Baik 

		5

		33,4



		

		Cukup 

		7

		46,6



		

		Kurang 

		3

		20



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kemampuan gerakan kepala

		 Baik 

		7

		46,6



		

		Cukup

		7

		46,6



		

		Kurang

		1

		6,6



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kesesuaian anak dalam mengikuti irama ketukan/hitungan

		Baik 

		4

		26,6



		

		Cukup 

		7

		46,6



		

		Kurang 

		4

		26,6



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kelenturan anak dalam senam

		Baik

		5

		33,3



		

		Cukup 

		8

		53,3



		

		Kurang

		2

		20



		

		Jumlah 

		15

		100







Adapun  hasil penilaian observasi kegiatan senam irama pada siklus pertama yaitu :    

1. Kemampuan gerak langkah kaki  kretaria baik ada 5 orang (33,4%) pada aspek ini anak dikatakan baik adalah anak yang sudah dapat mengikuti gerak langkah dengan baik seesuai irama ketukan/hitungan seperti langkah ke kiri dan ke kanan, maju mundur, kreteria cukup 7 orang (46,6%) yaitu anak sudah dapat mengikuti gerakan namun masih perlu bimbingan seperti anak masih salah dalam mengikuti gerakan seperti anak masih ketinggalan dalam mengikuti gerakan langkah kaki ke kiri ke kanan, maju mundur, anak juga masih bingung dan terdiam karena belum dapat mengikuti gerakan, ada juga yang mengikuti tapi tidak sesuai gerakan. kreteria kurang 3 orang (20%) dalam aspek ini anak di katakan kurang belum memiliki kemauan dalam melakukan gerakan seperti masih bingung dan terdiam karena belum dapat mengikuti gerakan. Ini data di lihat pada lampiran 12. 

2. kemampuan ayunan tangan kreteria baik 5 orang (33,4%),   kreteria cukup ada 7 orang (46,6%), kreteria kurang ada 3 orang (20%). Seperti kedua tangan ke pinggang lalu menepuk tangan kemudian tangan di taruh di paha lalu tangan ke samping telinga, tangan di ayun ke depan dada, tangan sejajar dengan bahu hadap kiri kanan, kedua tangan memegang bahu saling silang, kemudian tangan di putar di atas kepala lalu di pinggang di gerakan ini anak masih ada yang keliru dalam melakukannya terkadang masih ketinggalan dalam mengikuti gerakan,  dengan begitu anak perlu mendapat bimbingan, dan sebagai teman sejawat membantu peneliti dalam kegiatan senam irama dalam membimbing anak agar dapat mengikuti gerakan dengan baik.



3. kemampuan melakukan gerakan kepala kreteria baik ada  7 orang (46,6%), kreteria cukup ada 7 orang (46,6%), kreteria kurang ada 1 orang (6,6%). Terlihat anak masih salah dalam melakukan gerakan kepala namun anak sudah mendapat nilai cukup karena mau bergerak walaupun masih salah arah, ada juga senyum-senyum karena arah mereka berhadapan, seperti pada kanan hadap kanan kiri dan kemudian kela tenggeng, tangan kanan pengang kepala, tangan sejajar dengan bahu.    ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama menggunakan ketukan/hitungan.

4. kemampuan kesesuaian dalam mengikuti gerakan irama ketukan/hitungan kreteria baik ada 4 orang (26,6%), kreteria cukup ada 7 orang (46,6%), kreteria kurang ada 4 orang (126,6%). Dalam aspek ini terlihat ada masih salah dan ketinggalan dalam mengikuti gerakan sesuai dengan irama ketukan, seperti pada gerakan ayunan dan gerak langkah kaki masih belum selaras dengan ketukan/hitungan, dan perlu bimbingan dalam melakukan gerakan tersebut. Ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama menggunakan ketukan/hitungan.



5. Kelenturan anak dalam melakukan gerakan senam kreteria baik ada 5        orang (33,3%), kreteria cukup ada 8 orang (53,3%), kreteria kurang ada 2 orang (13,4%). Dalam aspek ini anak masih ada yang terrlihat kaku dan bingung di beberapa gerakan sehingga belum semangat dalam melakukan gerakan. ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama menggunakan ketukan/hitungan.

Pada siklus pertama berdasarkan hasil refleksi dengan kolaboratif masih beberapa permasalahan sehingga kegiatan belum mencapai indikator keberhasilan yang di tentukan.

Menurut pengamat  untuk mencapai tingkat keberhasilan hendaknya  diberi semangat dan penjelasan bahwa  senam itu membuat kita sehat, pendekatan yang lebih intensif pada anak yang memiliki kesulitan dalam melakukan gerakan senam, seperti  mengumpulkan anak yang belum bisa atau masih kesulitan dalam senam dengan cara membimbing mereka di setiap gerakan yang salah  sehingga anak dapat bergerak sesuai dengan gerakan senam untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.  

Permasalah tesebut akan ditindaklanjuti pada pelaksanaan siklus kedua 2 dengan mengambil solusi pemecahannya dengan cara melakukan pendekatan intensif pada anak yang mengalami kesulitan melakukaan gerakan senam, serta senam irama dangan menggunakan musik dan lagu.

Refleksi ini  dilakukan berdasarkan analisis hasil observasi yang bisa  dilihat  dari tabel dan foto dokumendasi diatas peneliti menyimpulkan dari seluruh aspek yang diteliti  dari 15 orang anak  memiliki kriteria baik, kreteria cukup  kreteria kurang. Jadi disimpulkan dalam siklus petama ini belum mencapai ketuntasan dan masih perlu bimbingan dan bantuan dari guru  maka di laksanakan siklus ke dua.

2. Diskripsi Hasil observasi  Siklus 2

Berdasarkan  observasi penelitian pada siklus pertama, masih banyak terdapat kekurangan dari  beberapa aspek penilaian yang belum mencapai standar indikator keberhasilan sehingga peneliti perlu mengadakan perbaikan untuk meningkatkan aspek  kemampuan anak dalam melakukan gerakan senam yang belum mencapai indikator keberhasilan. Juga pada APG masih ada yang perlu di tingkatkan agar mendapat kreteria baik dan bahkan sangat baik. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan penelitian siklus kedua agar tujuan dalam penelitian ini semua aspek yang diamati dapat berkembang dan mencapai standar indikator keberhasilan.

Pelaksanaan kegiatan aktivitas belajar dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak melalui senam irama pada siklus ke dua ini menggunakan irama musik dan lagu serta pendekatan intensif pada anak yang mengalami kesulitan melakukaan gerakan senam.

Pada kegiatan ini, guru mulai mempersiapkan penerapan senam irama dengan menggunakan irama musik dan lagu, Langkah-langkahnya sebagai berikut :

 Guru terlebih dahulu  mengajak anak untuk berbaris  di ruangan aula, kemudian guru mengatur barisan, agar barisan rapi, menyuruh anak merentangkan tangan. Setelah itu guru mulai menyiapkan peralatan senam, dengan memutar kaset senam yang telah disediakan. Kemudian guru berada di depan anak sebagai intruktur senam, dengan semangat anak mulai bergerak mengikuti guru di depan.

Dengan senam bersama-sama guru dan anak bergerak mengikuti irama musik dan lagu yang di dengar, apabila ada kesalahan dan kesulitan maka guru memberikan contoh dan memperbaikinya. Setelah itu, guru memberikan seputar materi tersebut untuk mengukur apakah anak sudah dapat menghafal dan menguasai gerakan dalam senam tersebut. Kemudian Guru  membagi anak menjadi tiga kelompok. Yang masing kelompok terdiri dari 5 orang anak, kemudian akan disuruh maju ke depan memperagakan senam. Dengan demikian akan lebih terlihat anak yang kesulitan dan belum bisa melakukan kegiatan senam senam irama dangan musik dan lagu serta anak menjadi lebih tertip. Peneliti dan guru sebagai teman sejawat  membimbing anak yang belum bisa dengan cara memberi pendekatan intensif pada anak yang mengalami kesulitan agar lebih baik lagi dalam melakukan setiap kegiatan senam.

 Dimulai dengan gerakan pertama, kedua tangan mengepal tarik ke arah pinggang lalu tepuk tangan (2x8), kemudian kedua tangan ditaruh di paha lalu tangan ke samping telinga berteriak  dangan semangat ” Allahu akbar” (2x8), seterusnya tangan di anyun ke depan dada (1x8). Tangan ke samping sejajar dengan bahu, hadap kanan hadap kiri dan depan  (1x8) squast yang  kedua tangan pegang kepala tunduk. Hadap kanan, kiri dan depan, kemudian kepala tengleng, tangan kanan pegang kepala, tangan kiri sejajar dengan bahu, begitu sebaliknya hitungan (1x8). Pemanasan 2, single forwar sambil melanjutkan senam, guru memberi suport pada anak yang sudah cukup bisa dan semangat melakukan gerakan “ ayo pintar anak bunda” sambil mengacungkan jempol pada anak dengan begitu anak yang tadinya agak malas jadi semangat lagi. Selanjutnya kedua tangan memegang bahu saling silang  hitungan (1x8) single step kedua tangan putar ke atas kepala, lalu ke pinggang (1x8). Gerakan inti 1, dua tangan lurus kedepan dada (2x8). Dua tangan lurus ke depan lalu ke atas (2x8). Dua tangan sejajar paha naik ke dada, dua tangan tutup ke depan wajah (2x8). Kedua tangan mengusap usap, lalu mengusap kepala, membasuh tangan kanan sampai siku dan sebaliknya. Kedua tangan mengusap kepala, lalu tangan membasuh kaki (2x8). Kedua tangan seperti mengajak, lurus di depan dada (2x8), kedua tangan seperti melakukan takbir di samping telinga (2x8). Kedua tangan silang di depan dada (2x8). Kedua tangan pegang lutut seperti ruku’ (2x8) namun pada gerakan ini anak masih terlambat dan ketinggalan ini dalam mengikuti irama gerakan senam ini juga terjadi pada siklus 1 namun ini dapat diatasi dengan mendekati anak yang belum bisa dengan membimbingnya sampai bisa melakukan gerakan tersebut ini terlihat pada lampiran 13 dokumendasi kegiatan siklus 2. Terakhir Pendinginan, Kedua tangan ambil nafas bergantian (1x8). Kedua tangan tekuk ke samping kanan (1x8). kedua tangan tukuk ke samping kiri (1x8). Kedua tangan dorong lurus ke depan, 4 hitungan. Kedua tangan pegang lutut, menghadap kanan. Kedua tangan dorong lurus k depan, 4 hitungan menghadap kiri, kedua tangan pegang lutut 4 hitngan menghadap kiri. Tangan pegang kepala (1x8), tangan kiri lurus sejajar dengan bahu, tangan kiri pegang kepala tangan kanan lurus sejajar dengan bahu, kepala tunduk kedua tangan pegang kepala (1x8). Kepala ke atas, kedua tangan pegang dagu hitungan (1x8). Kedua tangan mengambil nafas dari samping ke atas lalu ke samping (1x8). Dua tangan rapat ke atas, tarik ke dada, lalu ke kiri rapat dan setelah itu memberi tepuk tangan. 

Selama melakukan observasi  PTK, penulis mengamati pelaksanaan  senam irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Pada siklus ini, jika PTK tingkat keberhasilannya sudah mencapai indikator keberhasilan kelas maka dikatakan sudah berhasil. Dalam observasi guru tidak harus bekerja sendiri, tetapi guru bisa dibantu guru lain yaitu teman sejawat.

Tabel .3.4 Observasi Kegiatan Anak Siklus 2

		Aspek 

		Kreteria 

		F 

		%



		Kemampuan gerak langkah kaki

		Baik 

		11

		73,4



		

		Cukup 

		4

		26,6



		

		Kurang 

		0

		0



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kemampuan ayunan tangan

		Baik 

		9

		60



		

		Cukup 

		6

		40



		

		Kurang 

		0

		0



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kemampuan gerakan kepala

		 Baik 

		10

		66,6



		

		Cukup

		5

		33,4



		

		Kurang

		0

		0



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kesesuaian anak dalam mengikuti irama musik dan lagu

		Baik 

		10

		66,6



		

		Cukup 

		5

		33,4



		

		Kurang 

		0

		0



		

		Jumlah 

		15

		100



		Kelenturan anak dalam senam

		Baik

		12

		80



		

		Cukup 

		3

		20



		

		Kurang

		0

		0



		

		Jumlah 

		15

		15







Adapun hasil observasi  kegiatan senam pada Siklus 2 yaitu:  

1. Pada aspek kemampuan gerak langkah kaki dalam senam krteria baik ada 11 orang (73,3%), kreteria cukup ada  4 orang (26,6%), kreteria kurang ada 0 orang. Dalam aspek ini anak sudah mengalami peningkatan anak sudah terlihat sudah serentak dalam setiap langkah gerakan, namun masih ada salah satu anak yang belum serentak dalam gerakan dan masih malihat kiri kanan  dalam menyamakan gerak langkah kaki tapi dengan sendirinya anak dapat mengikuti  dan ada anak yang di karpet lagi tidur-tiduran katanya cepek padahal belum senam namun melihat temannya semangat dan lagu yang di dengarnya menyenangkan anak menjadi semangat dan langsung berdiri masuk barisan dan akhirnya semua anak mengikuti senam . Ini dapat terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama diiringi musik daan lagu. 

2. Pada aspek kemampuan ayunan tangan kreteria baik ada 9 orang (60%), kreteria cukup ada 6 orang (40%), kreteria kurang ada 0. Ini juga mengalami peningkatan ini terbukti anak tidak ada lagi yang mendapat kreteria kurang tapi masih ada juga anak yang keliru  dalam gerakan tapi itu dapat diatasi karena anak sudah hafal gerakannya dan cepat bergerak menyamakan gerakan sehingga anak melanjutkan senam dengan baik. Ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama diiringi musik dan lagu.

3. Pada aspek kemampuan melakukan gerakan kepala kreteria baik 10 orang (66,6%), kreteria cukup ada 5 orang (33,4%), kreeria kurang 0 ada. Dalam aspek ini anak terlihat sudah dapat mengikuti gerakan. Ini terbukti pada dokumentasi kegiatan senam irama diiringi musik dan lagu.  

4. Pada aspek kesesuaian dalam mengikuti irama musik dan lagu 10 orang (66,6%), kreteria cukup ada 5 orang (33,4%), kerteria kurang ada 0. Dalam aspek ini sudah meningkat ini terbukti pada penilaian observasi, anak sudah dapat mengikuti setiap gerakan dengan baik apalagi lagu yang didengar penuh keceriaan jadi senam berlangsung baik, ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama diiringi musik dan lagu.

5. Pada aspek kelenturan melakukan gerakan senam kreteria baik ada 12 orang (80%), kreteria cukup ada 3 orang (20%), kreteria kurang 0. Dalam aspek ini anak mengalami peningkatan yang baik, ini terlihat pada dokumentasi kegiatan senam irama diiringi musik dan lagu, anak  dengan lentur melakukan setiap gerakan senam.

Dari hasil tabel di atas terlihat perbandingan pada setiap siklus terjadi peningkatan yang lebih baik. Pada siklus I persentase ketuntasan dengan melakukan senam irama melalui irama musik dan ketukan/hitungan secara keseluruhan di setiap aspek. Peningkatan ini lebih terlihat jelas pada grafik perbandingan di bawah ini :

    Grafik  Perbandingan kegiatan senam irama  siklus 1 dan siklus 2

 a.Aspek 1



Grafik 4.1 kemampuan gerak langkah kaki

b.Aspek 2



       

Gambar 4.2 kemampuan ayunan tangan



c. Aspek 3



Gambar 4.3 kemampuan gerak kepala





d. Aspek 4



 	Gambar 4.4 kemampuan irama ketukan/hitungan, musik dan lagu



e. Aspek 5



Gambar 4.5  Kemampuan kelenturan dalam senam



Refleksi pelaksanaan tindakan siklus kedua merupakan hasil perbaikan terhadap kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama. Berdasarkan data hasil observasi anak pada siklus kedua ini menunjukkan hasil yang baik. Semua aspek kecerdasan kinestetik yang diamati sudah termasuk dalam kriteria baik. Ini terbukti pada siklus ini tidak ada lagi yang mendapat kreteria kurang, sehingga indikator keberhasilan baik secara keseluruhan maupun seluruh individu. Begitu juga degan APG mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini sudah tercapai tujuannya dan anak mulai terbiasa dan hafal melakukan setiap gerakan, kemudian terlihat anak terliat senang melakukan setiap gerakan pada hari setelah  siklus II diterapkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Senam irama merupakan salah satu cara pengembangan  kecerdasan fisik, anak karna anak pada dasarnya sangat suka bergerak, sedangkan kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Kecerdasan kinestetik anak akan berkembang jika gerak dan pikiran saling berinteraksi dengan maka kecerdasan kinestetik meningkat. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dapat diketahui anak terlihat lebih aktif dan terkontrol dengan baik dalam melakukan setiap gerakan dikarnakan dalam siklus ke II ini menggunakan irama musik dan lagu, apagi anak sudah hafal gerakan mereka dengan semangat melakukannya sambil mengikuti lagu pada senam tersebut. 

Dari tabel tersebut terjadi peningkatan rata-rata skor lembar observasi anak. Hal ini terjadi bahwa sudah tercapainya indikator kinerja pada penelitian ini. Kegiatan senam senam irama pada kelompok B2 RA AL-Quraniyah terbukti dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak setelah diterapkannya kegiata pembelajaran ini. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan dengan  meningkatkan secara keseluruhan dari setiap aspek penilaian di setiap pertemuan pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada grafik perbandingan.

Pada aspek kemampuan gerak langkah kaki dalam senam, kemampuan dalam melakukan gerakan kepala dan kemampuan anyunan tangan adalah motorik kasar dan halus ini  termasuk dalam gerakan dasar dari senam irama, (menurut Sujiono 2010) Salah satu aspek yang terdapat dalam senam irama adalah gerakan dasar, melalui gerak berirama anak juga dapat menyalurkan kebutuhan untuk bergerak secara eksprerasip dan kreatif kegiatan rimik (gerak berirama) diperlukan untuk melatih motorik kasar dan halus. Juga Menurut Elisabet B. Hurlock (dalam Depdiknas, 2008) menyebutkan bahwa sebagian tugas perkembangan anak yang paling penting dalam masa TK dan tahun- tahun permulaan sekolah terdiri atas perkembangan motorik yang didasarkan atas penggunaan kumpulan otot yang berbeda secara terkoordinasi. Pada tahap belajar awal, kurangnya koordinasi pusat syaraf, urat syaraf, dan otot, sehingga anak masih banyak melakukan kesalahan  dan kurang cermat dalam gerakan. Sebagian dari aktivitas motorik kasar anak tergantung pada aspek-aspek kebugaran jasmani yang dimiliki anak salah satunya yaitu senam irama. Menurut Faruq (2007) dalam bukunya kecerdasan kinestetik agar berkembang dengan baik  harus selaras dengan pikiran dan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan, terdiri dari 5 macam gerakan dasar yaitu: koordinasi tubuh kelincahan, kekuatan, keseimbangan, serta koordinasi mata dengan  tangan dan kaki.

 Menurut Safrina,  2013 dalam bukunya Kecerdasan ini berkaitan erat dengan gerak tubuh/motorik tubuh tidak hanya teratas pada pergerakan itu sendiri melainkan terrmasuk bagaimana kemampuan untuk menghasilkan dan mengontrol pergerakan tersebut. Selain itu, gerak tubuh-kinestetik juga berhubungan dengan merasakan sesuatu dengan menggunakan indra perabanya.

Dari  aspek kelenturan  dan kesesuaian anak dalam mengikuti ketukan/hitungan irama musik dan lagu ini agar terlaksana dengan baik, dalam melakukan gerakan senam, menurut Frianarifdarmas (2010) senam irama harus mengandung unsur gerakan yang indah dengan irama musik. untuk itu melakukan gerakan dalam senam irama diperlukan kelenturan, keseimbangan, keluwesan, fleksibilitas, kontinuitas dan ketepatan dengan irama. 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak ini di. Namun tak lepas dari suport dan bimbingan dari guru. Ini juga terbukti dan  di perkuat  menurut para ahli dan sumber-sumber yang telah disebutkan di atas.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di kelompok B2 RA AL-Quraniyah kecerdasan kinestetik anak meningkat melalui senam irama dengan cara pada siklus 1 anak menggunakan irama ketukan/hitungan pada setiap gerakan dan bimbingan bagi yang belum bisa dan kesulitan dalam melakukan senamg. Dan pada siklus 2 menggunakan irama musik dan lagu, diberi semangat dan penjelasan bahwa  senam itu membuat kita sehat, juga pendekatan yang lebih intensif pada anak yang memiliki kesulitan dalam melakukan gerakan senam, seperti  mengumpulkan anak yang belum bisa atau masih kesulitan dalam gerakan senam serta membimbing mereka di setiap gerakan yang salah  sehingga anak dapat bergerak sesuai dengan gerakan senam irama untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.  

Ini terbukti pada setiap siklus yaitu pada siklus I kreteria baik ada pada aspek kemampuan gerak langkah kaki ada 5  anak dari 15 anak (33,4%) sedangkan  pada siklus II  meningkat menjadi 11 anak dari 15 anak (73,3%). Aspek kemampuan ayunan tangan pada siklus I ada 5 anak dari 15 anak (33,4%) sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 9 anak dari 15 (60%). Aspek kemampuan gerakan kepala pada siklus I ada 7 anak dari 15 anak (46,6%) sedangkan pada siklus II  meningkat menjadi  10 anak dari 15 anak (66,6%). Aspek kesesuaian anak mengikuti irama ketukan/hitungan, musik dan lagu pada siklus I ada 4 anak dari 15 anak (26%) sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 10 anak dari 15 anak (66,6%). Aspek kelenturan anak dalam senam pada siklus I ada 5 anak dari  15 anak (33,4%) sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 12 anak dari 15 anak (80%). Jadi dari penelitian tindakan kelas ini adalah melalui senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.



B. Saran

1. Bagi guru

a) Melalui kegiatan senam irama merupakan salah satu arternatif guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

b) Guru harus bisa lebih berinisiatif  dalam mengembangkan kecerdasan anak terutama pada anak yang memiliki kemampuan lebih menonjol pada kegiatan fisik motoriknya dan cendrung tidak bisa diam.

c) Penerapan PTK lebih khususkan pada anak, mengembangkan kemampuan guru dan anak untuk menemukan solusi yang baik bagi pemecahan masalah, menggunakan berbagai metode tanya jawab, penugasan dan lain-lain.





2. Bagi TK

Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya melakukan pembaharuan daan peraikan untk dapat meningkatkan kwalitas belajar di sekolah.

3. Bagi Orang-tua

a) Memberi fasilitas yang mendukung terutama dalam hal bergerak .

b) Untuk dapat lebih memperhatikan anak terutama mengenai pengaruh  negatif dalam perkembangan anak.

c) Agar dapat memberi rasangan atas pertumbuhan anak supaya dapat mengetahui bakat anak dan dapat menyalurkannya dengan baik.
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LAMPIRAN









Siklus I













LAMPIRAN







Siklus I







Lampiran 1	

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

		No

		

Kegiatan

		Spt

		Oktober

		Novembr

		Desmber

		januari



		

		

		3

		4

		1

		2

		1

		2

		3

		4

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1

		Mempersiapkan judul dan mengidentifikasikan masalah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Membuat proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bimbingan proposal ke 1

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Perbaikan 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Seminar proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Bimbingan proposal ke 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Izin melaksanakan penelitian dari fakultas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		izin  kepalah sekolah untuk melaksanakan penelitian

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Membuat RPM, RPH, Siklus 1 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Pelaksanaan penelitian siklus 1

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Refleksi siklus

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		13

		Bimbingan Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		14

		Membuat RPM, RPH, Siklus 2 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		15

		Pelaksanaan penelitian siklus 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		16

		Refleksi siklus 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		17

		Bimbingan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		18

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		19

		Ujian Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		20

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		21

		Laporan akhir

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		









1





Lampiran 2

RENCANA KEGIATAN MINGGU SIKLUS 1

(RKM)

Tema		: Diri Sendiri

Subtema	: Mengenal Diriku

		Nilai agama dan moral agama

		Bahasa

		Kognitif

		Fisik motorik

		PAI



		-Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dengan tertib(n.2.1.1)

-menyayi lagu-lagu keagamaan secara sederhana(n.2.2.1)

-meniru pelaksanaan gerakan ibadah secara sederhana(n.2.3)

-mau memohon maaf dan memberi maaf(n.2.2.3)

-datang sekolah tepat waktu (sos.5.1.1)

-mentaati tata tertib sekolah(n.5.1.2)

		-meniru kalimat sederhana(b.2.1.1)

-menyayangi lebih dari 20 lagu anak (b.3.1.1)

-berani bertanya secara sederhana (b.3.1.1)

-membuat gambar dan coretan ( tulisan tentang cerita mengenai gambar yang dibuat sendiri(k.a.3.1.3)

-menghubungkan gambar/benda dengan kata(ka.3.1.2)

-menulis nama sendiri dengan lengkap (k.6.1.1)

		 -menyebutkan dan menceritakan pebedaan dua buah benda(k.1.1.4)

-menunjuk kejanggalan suatu gambar( k.6.1.3)

-mengukur panjang dengan langkah ,jengkal (k.1.1.3)

- membilang/menyebkan urutan bilangan dari 1-10 (k.1.1.1)

-meniru lambang bilangan 1-10(k.1.1.5)

- menghubungkan bilangan dengan benda-benda sampai 20 (k.2.1.1) 



		-mengekkpresikan berbagai gerakan kepala ,tangan atau kaki sesuai irama musik/ritmik dengan lentur(fk.2.1.1)

-berdiri dengan tumit di atas satu kaki dengan seimbang (fk.1.1.4)

-memanjat,bergantung dan berayun(fk.1.1.3)

-mencetak dengan berbagai media (jari,kuas,pelepah,pisang dan bulu ayam)

-meniru garis tegak,datar,miring,lengkung dan lingkaran

		-mengenal sifat sifat allah

-mengenal asmaul husna

-melafaskan surat An-nass

-mengenal nama-nma bulan islam

-mengenal sifat-sifat nabi

-mengenal nama-nama nabi







														Lampiran 3

Rencana Kegiatan Harian

( RKH)

Tema      	: Diri Sendiri

Subtema 	: Mengenal Diriku

Kelompok	 : B2

Hari/tgl	 : Jum’at/6 Desember 2013

		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		Alat/sumber

		Penilaian perkembangan anak



		

		

		

		Alat

		hasil



		· mematuhi tata tertib sekolah



· mengekpresikan berbagai gerakan kepala,tangan/kaki dengan irama musik/ritmik dengan lentur(fk.2.1.1)









· Menyanyi lagu keagamaansecara sederhana(n.2.1.1)



· Meniru lambang bilangan 1-10(k.1.1.5)



· Meniru nama sendiri dengan lengkap(ka.6.1.10)



· Mencetak dengan berbagai media(fh.1.1.4)







		· Berbaris di aula sekolah





· Senam dengan irama ketukan/hitungan







1. Kegiatan awal

· Salam,berdo’a, menyanyi( K

. Rutin)



· Menyanyi lagu mataku melihat rumah allah,nama bulan islam



1. Kegiatan inti

· Meniru membuat bilangan 1-10





· Menulis nama dengan lengkap



· Mencetak menggunakan jari



3.istirahat

· Berdo’a,mencuci tangan sebelum dan sesudah makan



· Bermain di luar kelas 







3.penutup

· Diskusi kegiatan hari dan besok

· Do;a,salam,pulang



4.Kegiatan khusus PAI

· Mengenal sifat-sifat allah





· Mengenal nama-nama bulan islam



· Mengenal nama-nama nabi

		Anak



Anak,guru



Anak dan guru











Anak,guru







Pensil,buku





pensil buku





cat warna,kertas





alat peratan makan

alat bermain outdoor dan indoor



anak,guru

anak,guru



menyanyi lagu sifat-sifat allah

menyanyi lagu nama bulan islam

menyanyi lagu  25 nabi

		Observasi



PL



PL













observasi







penugasan





penugasan





hasil karya







observasi

observasi





PL

PL





PL

PL





PL

· hil karya

		· SM



· SM



· SM















· Sm 







· Jihan,fadila.ratu



· fasya,zahra,dini



· jihan,arkan,salma





· SM 

· SM











· SM



· SM







· SM





· SM





· Sm







		

Ka.RA.AL-Quraniyah







LILIK BADRIYAH ,S.Pd.I

		Manna,   06  Desember 2013

Guru Kelas







FYNNA CINTIA DEWI











Lampiran 4

Pedoman  Observasi Kegiatan Anak Siklus 1



		No

		Nama

		Aspek yang diamati



		

		

		Kemampuan gerak langkah kaki

		Kemampuan ayunan tangan

		Kemampuan gerakan kepala

		Kesesuaian dalam mangikuti irama ketukan/hitungan

		Kelenturan anak melakukangerakan senam



		

		

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 



		1

		Ar 

		v

		

		

		

		v

		

		

		V

		

		

		v

		

		

		v

		



		2

		Lis 

		

		

		v

		

		

		v

		

		V

		

		

		

		v

		

		v

		



		3

		Tis 

		

		

		v

		

		v

		

		v

		

		

		

		v

		

		

		v

		



		4

		At 

		

		v

		

		

		v

		

		v

		

		

		

		

		v

		

		v

		



		5

		As 

		

		v

		

		v

		

		

		v

		

		

		

		v

		

		

		

		V



		6

		Din 

		

		v

		

		

		v

		

		

		V

		

		V

		

		

		

		v

		



		7

		Fe 

		

		v

		

		v

		

		

		

		

		

		

		v

		

		

		v

		



		8

		Fy

		v

		

		

		

		v

		

		

		V

		

		V

		

		

		v

		

		



		9

		Fat 

		V

		

		

		v

		

		

		

		

		v

		

		v

		

		V

		

		



		10

		Ji

		v

		

		

		

		

		v

		

		V

		

		

		v

		

		

		v

		



		11

		Ge

		

		v

		

		v

		

		

		

		V

		

		

		

		v

		v

		

		



		12

		Sel

		

		v

		

		v

		

		

		

		V

		

		

		v

		

		

		v

		



		13

		Ra

		v

		

		

		

		v

		

		v

		

		

		V

		

		

		

		

		V



		14

		Yos

		

		v

		

		

		v

		

		v

		

		

		V

		

		

		v

		

		



		15

		Zi

		

		

		v

		

		

		v

		v

		

		

		

		

		v

		v

		

		



		

		Jumlah

		5

		7

		3

		5

		7

		3

		7

		7

		1

		4

		7

		4

		5

		8

		2



		

		%

		33,4

		46,6

		20

		33,4

		46,6

		20

		46,6

		46,6

		6,6

		26,6

		46,6

		26,6

		33,4

		53,3

		13,3













 Kreteria penilaian:



0. Baik (baik)   

Bila telah menguasai  dalam  kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayunan tangan, kemampuan gerak kepala, sudah lentur melakukan gerakan senam, sudah sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan.

2.C (cukup)

Bila cukup menguasai dalam kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayunan tangan, kemampuan gerak

Kepala,sudah cukup lentur melakukan gerak senam, sudah cukup sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan.

3. K (kurang)

Bila belum mempunyai kemauan dalam kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayuan tangan, kemampuan gerak kepala,belum sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan

Lampiran 5

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR)



Nama			: Fynna cintia dewi 

Hari/ Tanggal	: Jumat, 06 Desember 2012 

Semester/ Minggu	: 1/ 1

Tema/ Subtema	: Diri sendiri / Mengenal diriku

Siklus 			: ke-1



Petunjuk: 

Nilailah kemampuan mahasiswi dalam menyusun SKH, dengan cara melingkari skala penilaian di bawah ini:

Kurang sekali = 0		cukup = 2		sangat baik = 4

Kurang 	  = 1		baik	= 3

		No 

		Kemampuan yang dinilai 

		 Penilaian 



		A 

		Kegiatan awal 



1. Memberi salam



2. Menyapa anak



3. Berdoa



4. Menyanyi diawal kegiatan 



5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun



6. Menyelesaikan pendekatan pembelajaran



7. Menyampaikan tema



8. Menjelaskan materi sesuai tema

		



0   1   2   3   4



0   1   2   3   4



0   1   2   3   4



0   1   2   3   4





0   1   2   3   4







0   1   2   3   4





                0   1   2   3   4



              0     1     2    3   4



		B 

		Kegiatan inti



1. Keterampilan membimbing anak



2. Kemampuan memotivasi, memberi penguatan 





3. kesesuaian dan ketepatan APE



4. pengelolaan kelas





5.   variasi keagiatan/kemampuan anak



6. antusias mengajar



7. komonikasi dengan anak 







8. kesesuaian kegiatan dengan rencana 



9. keterampilan penilaian selama kegiatan



10. keterampilan penilaian hasil



11. keterampilan membimbing disiplin    

		



             0    1     2     3     4





             0    1     2     3     4







         0    1    2      3     4





         0    1    2      3     4





   0     1    2      3   4





  0   1      2      3    4



  0   1      2      3    4









      0     1     2    3    4



       0  1     2     3    4



0    1    2     3   4





0    1    2     3   4













		C 

		Istirahat 



1. cara melakukan kegiatan istirahat 

2. keterampilan melaksanakan kegiatan makan (persiapan, doa, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan)



		





0    1    2    3     4





0    1    2    3     4







		D 

		Kegiatan penutup



1. keterampilan melakukan diskusi

2. kemampuan mengakiri kegiatan(menyampaikan kegiatan esok, pesan, nyanyi, doa dan salam)

		





0    1    2    3     4





0    1    2    3     4











		Mengetahui

Ka.RA. Al-Quraniyah Pasar Manna







LILIK BADRIYAH, S.Pdi

		Manna,06 Desember 2013

Teman Sejawat





RENNY RAHMAWATI,S.Pd

         NIP 198111022003122005













Lampiran 6



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PENILAIAN SKH)



Nama			: FYNNA CINTIA DEWI

Hari/ Tanggal	: Jumat/ 06 Desember 2013

Semester/ Minggu	: 1/ 

Tema/ Subtema	: Diri sendiri /Mengenal diriku

Siklus 			: 1

Petunjuk:

Nilailah kemampuan mahasiswi dalam menusun SKH, dengan cara melingkari skala penilaian di bawah ini:

Kurang sekali = 0		cukup = 2		sangat baik = 4

Kurang 	  = 1		baik	= 3

		No

		Kemampuan yang di nilai

		Penilaian



		

		

		0

		1

		2

		3

		4



		1

		Kesesuaian antaran tema dengan kompetensi dasar , indikator dan kegiatan

		

		

		

		

		



		2

		Penyusunan prosedur pembelajaran (pembukaan, istirahat, penutup)

		

		

		

		

		



		3

		Kesesuaian tema dengan kegiatan awal

		

		

		

		

		



		4

		Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di setiap area/kelompok

		

		

		

		

		



		5

		Kesesuaian kegiatan dengan APE yang dirancang

		

		

		

		

		



		6

		Perencanaan organisasi kelas (klasikal,area,kelompok,individual)

		

		

		

		

		



		7

		Rancangan variasi metode pembelajaran

		

		

		

		

		



		8

		Ketetapan metode pembelajaran dalam setiap kegiatan

		

		

		

		

		



		9

		Rencana variasi APE

		

		

		

		

		



		10

		Kesesuaian perencanaan waktu dengan kegiatan (awal, inti, istirahat, penutup)

		

		

		

		

		



		11

		Rencana penilaian proses 

		

		

		

		

		



		12

		Rencana penilaian hasil

		

		

		

		

		



		13

		Ketetapan rencana penilaian dengan kemampuan akhir

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		





	

		Mengetahui

Ka. RA. Al-Quraniyah Pasar Manna









LILIK BADRIYAH, S.Pdi

		Manna,06 Desember 2013

Teman Sejawat









RENNY RAHMAWATI,S.Pd

NIP 198111022003122005















Siklus II



Lampiran 7

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM) siklus 2

Tema : Diri sendiri

Subtema: Mengenal tubuhku

		Nilai agama dan sosial emosional

		Bahasa

		Kongkitif

		Fisik Motorik

		Khusus  PAI



		-berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (n.2.1.1)

- memelihara       hasil karya sendiri(.9.1.1)

- Menghargai hasil karya teman/orang lain.(n .9.1.2)

-Saling membantu sesama (sos.2.1.3)

-menghormati guru,orang tua,dan orang yang lebih tua(sos.2.1.1)



		-mau mengunggkapkan pendapat secara sederhana (b.5.1.20)

-bercerita menggunakan kata gant , saya, kamu,dia,mereka, (b.4.1.3)

-menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal yang sama misal/;bola,buku,baju(ka.3.1.1)

- meniru kembali 4-5 urutan (Mb1.1.2)

-Meniru kalimat sederhana

		-mengenal perbedaan gemuk kurus (

-menyusun kepingan puzzel menjadi bentuk utuh (6.1.2)

-membilang  (mengenal konsep bilangan,dengan benda-benda)sampai 10(kb.1.12)

-menunjuk bilangan 1-10(kb.1.1.3)

-mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan (kb.2.1.3)

-mengukur panjang dengan langkah kaki,jengkal(kb.113)

		-berjalan maju pada garis lurus(fk.1.1.1)

-meloncat dari ketinggian 30-50 cm.(fk.1.1.4)

-senam menurut musik yang di dengar(fk.2.1.5)

-menggambar bebas dengan berbagai media (fh.1.1.1)

-menciptakan berbagai bentuk dengan paydoght(fh.3.1.4)

-menggam orang dengan lengkap

		-Mengenal sifat-sifat allah

-rukun islam

-mengenal huruf hijayah

-iqro

- mengenal asmaulhusna 

- melafaskan niat wudhu





		

Lampiran 8

Rencana Kegiatan Harian

(RKH)



Tema 	: Diri sendiri

Subtema	 : Mengenal tubuhku

Hari /tanggal	: Jum’at/13 desember 2013

Semester/minggu	: 1/2

	

		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		Alat /sumber

		Penilaian perkembangan anak



		

		

		

		Alat

		Hasil



		· mematuhi tata tertib sekolah



· senam menurut musik yang didengar (fk.2.15)













· memeliharahasil karya sendiri (n 9.1.1)



· meniru kalimat sederhana(b.2.1.1)



· mencocokkan biangan dengan lambang bilangan(kb.2.1.3)



· menciptakan berbagai bentuk dengan paydoght(fh.3.1.4)



		· berbaris didepan kelas







· senam irama dengan musik dan lagu









1.kegiatan awal



· salam,berdoa,menynyi

· memelihara hasil karya sendiri



2.kegiatan inti

· meniru kalimat “panca indra”





· mencocokkan bilangan dengan gambar jumlah jari 1-10





· membuat bentuk orang/manusia secara sederhana





3.Istirahat 

· berdoa,mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

· bermain diluar kelas



4.kegiatan penutup

· diskusi  kegiatan hari dan esok

· doa,salam,pulang



5.kegiatan khusus PAI



· rukun islam

· mengenal huruf hijayah

· melafaskan niat wudhu



		Anak langsung





Anak dan guru













Observasi

Observasi



Pensil ,buku





Pensil ,buku







paydoght











Peralatan makan



Alat main oudor dan indoor



Anak,guru

Anak,guru





Menyanyi lagu rukun islam

Anak dan guru

Anak guru

		Observasi







Observasi















Anak dan guru







Penugasan







penugasan









hasil karya











observasi





observasi



		· sm







· sm















· sm 

· sm







· fadilah,jihan, ratu





· arkan,jihan,fakri







· salma,alya,gazi









· sm





· sm













		

Ka.RA.AL-Quraniyah







LILIK BADRIYAH ,S.Pd.I

		Manna,   13  Desember 2013

Guru Kelas







FYNNA CINTIA DEWI
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Pedoman  Observasi Kegiatan Anak Siklus 2



		No 

		Nama 

		Aspek yang diamati



		

		

		Kemampuan gerak langkah kaki

		Kemampuan ayunan tangan

		Kemampuan gerakan kepala

		Kesesuaian dalam mangikuti irama musik dan lagu

		Kelenturan anak melakukangerakan senam



		

		

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 

		B 

		C 

		K 



		1

		Ar 

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		2

		Lis 

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		3

		Tis 

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		

		V

		

		

		V

		



		4

		At 

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		V

		

		



		5

		As 

		V

		

		

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		

		

		V

		



		6

		Din 

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		

		

		V

		

		V

		

		



		7

		Fe 

		V

		

		

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		8

		Fy

		

		V

		

		V

		

		

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		



		9

		Fat 

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		10

		Ji

		V

		

		

		

		V

		

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		



		11

		Ge

		V

		

		

		V

		

		

		

		V

		

		

		V

		

		V

		

		



		12

		Sel

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		13

		Ra

		V

		

		

		V

		

		

		

		V

		

		V

		

		

		V

		

		



		14

		Yos

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		

		V

		

		



		15

		Zi

		

		V

		

		

		V

		

		V

		

		

		

		V

		

		

		V

		



		

		Jumlah

		11

		4

		0

		9

		5

		0

		10

		5

		0

		10

		5

		0

		12

		3

		0



		

		%

		73,4

		26,6

		0

		60

		33,4

		0

		66,6

		33,4

		0

		66,6

		33,4

		0

		80

		20

		0













 Kreteria penilaian:



1.Baik (baik)   

Bila telah menguasai  dalam  kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayunan tangan, kemampuan gerak kepala, sudah lentur melakukan gerakan senam, sudah sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan.

2.C (cukup)

Bila cukup menguasai dalam kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayunan tangan, kemampuan gerak

Kepala, sudah cukup lentur melakukan gerak senam, sudah cukup sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan.

3. K (kurang)

Bila belum mempunyai kemauan dalam kemampuan gerak langkah kaki, kemampuan ayunan tangan, kemampuan gerak kepala, belum sesuai dalam mengikuti irama ketukan/hitungan.
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU-1 (APKG 1)

LEMBAR PENILAIAN

KEMAMPUAN MERENCANAKAN PERBAIKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN



NAMA MAHASISWI	: FYNNA CINTIA DEWI

NIM				: A11112057

TEMPAT MENGAJAR	: RA AL-QURANIYAH

KELAS/ KB/ TPA		: B2

TEMA/ SUBTEMA		: DIRI SENDIRI/ MENGENAL TUBUHKU 

SIKLUS KE			: II (DUA)

WAKTU			: 07.30-10.15 WIB

TANGGAL			: JUMAT, 13 DESEMBER 2013



A. SKH/ RKH Perbaikan

		No

		Aspek yang diamati

		Penilaian

		Nilai 



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		



		1

		Merumuskan/ menentukan indikator perbaikan pembelajaran dan menentukan kegiatan perbaikan

1.1  Merumuskan indikator perbaikan kegiatan pengembangan

1.2  Menentukan kegiatan yang sesuai dengan masalah yang diperbaiki

		

		

		

		

		

		



		2

		Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan kegiatan perbaikan

1.1 Menentukan alat yang akan digununakan dalam perbaikan kegiatan

1.2 Menentukan bahan yang akan digunakan dalam perbaikan kegiatan pengembangan dengan materi perbaikan

		

		

		

		

		

		







B. Skenario Perbaikan

		No

		Aspek yang diamati

		Penilaian

		Rata-rata



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		



		3

		Menentukan tujuan perbaikan, hal-hal yang harus diperbaiki, dan langkah-langkah perbaikan

3.1 Menentukan tujuan perbaikan

3.2 Menentukan hal-hal yang harus diperbaiki 

3.3 Menuliskan langkah-langkah perbaikan



		

		

		

		

		

		



		4

		Merancang pengelolaan kelas perbaikan kegiatan pengembangan 

1.1 Menentukan penataan ruang kelas

1.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar anak dapat berpartisipasi dalam perbaikan kegiatan pengembangan

		

		

		

		

		

		



		5

		Merencanakan alat dan cara penilaian perbaikan kegiatan 

5.1 Menentukan alat penilaian perbaikan kegiatan pengembangan

5.2 Menentukan cara penilaian perbaikan kegiatan pengembangan

		

		

		

		

		

		



		6

		Tampilan dokumen rencana perbaikan pembelajaran 

1.1 Keindahan, kebersihan dan kerapian 

1.2 Penggunaan bahasa tulis

		

		

		

		

		

		







		Mengetahui

Ka. R.A. AL-Quraniyah Pasar Manna







LILIK BADRIYAH, S.Pdi

		Manna,13 Desember 2013

Teman Sejawat







RENNY RAHMAWATI,S.Pd

NIP 198111022003122005
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ALAT PENILAIAN GURU-2 (APKG 2)

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PERBAIKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN

		NAMA MAHASISWI	: FYNNA CINTIA DEWI 

NIM				: A11112057

TEMPAT MENGAJAR	: RA.AL-QURANIYAH

KELAS/ KB/ TPA		:  Kelompok B2

TEMA				: DIRI SENDIRI / MENGENAL TUBUHKU

SIKLUS    		           : II

WAKTU			: 07.30-10.15 

TANGGAL			: 13 Desember 2013







A. SKH/ RKH Perbaikan

		No

		Aspek yang diamati

		Penilaian

		Nilai 



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		



		1

		Menaati dan ruang sumber belajar, serta melaksanakan tugas rutin

1.1 Menata ruang dan sumber belajar sesuai perbaikan kegiatan

1.2  Melaksanakan tugas rutin kelas sesuai perbaikan kegiatan 

		

		

		

		

		

		



		2

		Melaksanakan perbaikan kegiatan 

1.3 Melakukan pembukaan kegiatan sesuai perbaikan

1.4 Melaksanakan kegiatan pengembangan yang sesuai dengan tujuan perbaikan, anak, situasi, dan lingkungan

1.5 Senam menggunakan irama musik dan lagu yang sesuai dengan tujuan perbaikan, anak, situasi dan lingkungan

1.6 Melaksanakan perbaikan kegiatan pengmbangan dalam urutan yang logis

1.7 Melaksanakan perbaikan kegiatan engembangan secara individual, kelompok atau klasikal

1.8 Melakukan penutupan kegiatan sesuai dengan perbaikan kegiatan pengembangan 

		

		

		

		

		

		







B.  Skenario Perbaikan

		No 

		Aspek yang diamati

		Penilaian 

		 Nilai 



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		



		3

		Mengelola interaksi kelas 

3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan perbaikan kegiatan pengembangan

3.2 Menangani pertanyaan dan respon anak 

3.3 Menggunakan ekspresi lisan, isyarat, dan gerakan badan

3.4 Memicu dan memelihara keterlibatan anak 

3.5 Memantapkan kompetensi anak saat perbaikan kegiatan pengembangan

		

		

		

		

		

		



		4

		Bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap positif anak terhadap kegiatan bermain sambil belajar

a. Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh pengertian dan sabar kepada anak

b. Menunjukkan kegairahan dalam membimbing

c. Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan serasi

d. Membantu anak menyadari kelebihan dan kekurangannya

e. Membant dan menumbuhkan kepercayaan diri.

		

		

		

		

		

		



		5

		Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam perbaikan pengembangan 

5.1 Menggunakan pendekatan tematik 

5.2  Berorientasi pada kebutuhan anak

5.3   Menggunakan prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain

5.4  Menciptakan suasana kegiatan yang kreatif dan inovatif

5.5 Mengembangkan kecakapan hidup

		

		

		

		

		

		



		6

		Melaksanakan penilaian selama proses perbaikan kegiatan pengembangan 

6.1 Melaksanakan penilaian selama proses kegiatan pengembangan sesuai dengan perbaikan kegiatan

6.2 Melaksanakan kegiatan pada akhir kegiatan sesuai perbaikan pengembangan

		

		

		

		

		

		



		7

		Kesan umum pelaksanaan perbaikan kegiatan pengembangan

7.1 Keefektifan proses perbaikan kegiatan pengembangan

7.2 Penggunaan bahasa indonesia lisan

7.3 Peka terhadap ketidak sesuaian perilaku dan kesalahan berbahasa anak

7.4 Penampilan guru dalam perbaikan kegiatan pengembangan

		

		

		

		

		

		







		Mengetahui

Ka. RA.AL-Quraniyah Pasar Manna







LILIK BADRIYAH, S.Pdi

		Manna,13 Desember 2013

Teman Sejawat







RENNY RAHMAWATI,S.Pd

NIP 198111022003122005







SURAT KESEDIAAN MENJADI TEMAN SEJAWAT



Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama			: Renny Rahmawati,S.Pd

NIP 			: 198111022003122005

Tempat Tugas	: RA AL-QURANIYAH

Alamat		: H.YASIN



Dengan ini menyatakan bersedia menjadi teman sejawat yang akan menilai dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan praktik mengajar yang akan dilakukan oleh mahasiswi tersebut di bawah ini:

Nama			: Fynna cintia dewi

NPM			: A11112057

Program Studi	: S1-PAUD

Demikianlah surat kesediaan menjadi teman sejawat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Manna,  13 Desember 2013

		Teman Sejawat





RENNY RAHMAWATI,S.Pd

NIP198111022003122005
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RAUDLOTUL ATHFAL/TK. AL-QURANIYAH

Jl. Affan Bachsin No. 13 Telp. (0739) 21689 Manna 38518 Bengkulu Selatan





Nomor	:  /   /     / /

Lampiran	: -

Hal		: Keterangan Pelaksanaan Penelitian



Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Taman RA.Al-Quraniyah Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa Mahasiswi:

		Nama 

		FYNNA CINTIA DEWI



		NPM

		A11112057



		Judul Skripsi

		Meningkatkan Kecedasan Kinestetik Melalui Senam Irama Kelompok B2 RA Al-Quraniyah Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 







Telah melakukan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka penyelesaian Skripsi pada Program Sarjana (S1) Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB) dari bulan September sampai dengan Desember 2013.

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat dapat digunakan seperlunya.

Manna, 06 Desember 2013

Kepala Sekolah



LILIK BADRIYAH,S.Pd.
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DOKEMENTASI KEGIATAN SENAM IRAMA  DENGAN KETUKAN /HITUNGAN PADA SIKLUS I
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Gambar .1 kemampuan gerak langkah kaki	
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Kemampuan gerakan ayuanan tangan dan kepala 
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DOKEMENTASI KEGIATAN SENAM IRAMA DIIRNGI MUSIK DAN LAGU SIKLUS II
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Penulis bernama FYNNA CINTIA DEWI, Lahir 17 Februari 1989 dari pasangan MUKLIS (Alm) dan HERNANENGSIH di Kota Manna Bengkulu Selatan anak kedua dari tiga bersaudara.

Penulis telah menempuh pendidikan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kota Manna Bengkulu Selatan tamat tahun 1995, Sekolah Dasar di SD 8 Kota Manna Bengkulu Selatan tamat tahun 2001, menamatkan Sekolah Tingkat Pertama pada tahun 2004 di SLTP Negeri 3 Kota Manna, kemudian melanjutkan ke SMA Negeri 3 Kota Manna Bengkulu Selatan tahun 2007. kemudian melanjutkan DII PAUD UNIVERSITAS BENGKULU tamat tahun 2009. Penulis diterima Mahasiswa S1 PAUD Pendidikan Guru Dalam Jabatan melaksanakana PPL  (Praktik Kerja Lapangan) di RA. Al-Quraniyah Bengkulu Selatan. 
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